EVALUASI TERHADAP PEMBELIAN PERSEDIAAN
KAITANNYA DENGAN

BAHAN BAKU DA
EFISTENSI PROSES PRODUKSI
AMA TEXINDORAYA)

(STUDY KASUS pada PT.

Skripsi

akuan Bogor

dalam mencapal gela
konomi Universitas P

pada Fakultas E

Diajukan oleh :

SURYANIH LIONGITORO

. (22193116
- 41043403930426

Nrp

HNirm

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS PAKUAN BOGOR
1998







EVALUASI TERHADAP PEMBELIAN PERSEDIAAN
BAHAN BAKU DALAM KAITANNYA DENGAN
EFISIENSI PROSES PRODUKSI
(STUDY KASUS pada PT. TRITAMA TEXINDORAYA)

Skripsi

Diajukan sebagai salah satu syarat
dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi
pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor

Mengetahui,

’ "'.-Eg&an Fakultas Ekonomi Ketua Jurusan

l
b

(Ketut Sunarta, Drs., Ak, MM.)

(Fazariah Mahruzar, Dra., Ak, MM.)






EVALUASI TERHADAP PEMBELIAN PERSEDIAAN
BAHAN BAKU DALAM KAITANNYA DENGAN
EFISIENSI PROSES PRODUKSI
(STUDY KASUS pada PT. TRITAMA TEXINDORAYA)

Skripsi

Diajukan sebagai salah satu syarat
dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi
pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor

Menyetujui,
Penguji, Pembimbing,
.--"_'_- —'-_'-1_
.-___ ; d_d__f""T'fr""- K
) 7 '/i: i
(Eddy Mulyadi S., Drs., Ak, MM.) 1. (Ketui Sunarta, Drs., Ak, MM.)
-1

2. (David Hasibuan, Drs., Ak., MM.)






Tuhan, jodikaniah oty pembowe dama
Bz tedod kebendian,
adaniah cku pembawa dimfo kasif,
Bz terfad penghinaen,
Safkaniah ofu perrbowe pengampunan,
Bia terod persaiisihan,
—SOREANST oL PermiBane kerLicunor,
Bila teriod kabimbangan,
et SkL Pl Espestion.
Bilz teriod kesasotan,
LT kL pemibawe Eebenarar
B terisd kecemasan,
Soctkanizh aky permbawe hargpan

B teriadl kesedhan,
Sadcanlah aly sumber kagemblroon.
Bz terad kegeispan
Socikaniah cku pernbowe Terong.
Tihan, semoga aku lebih ingin menghibur
ceripads dhibur, mernahor! daripoda
Sphob dengan membert Sk mensrimes,
Elergan mengampun alw diampury
Elersgan mam sudl ok baregiar kgl
Lirfuk hidup selamarve.

(Puji Syakur No. 221)

Kupersembahkan skripsi ini untuk :
Papa dan Mama tercinta,
Kakak-kakak dan adik-adikku tersayang






KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Pengasih lagi
maha Penyayang, karena dengan berkat dan rahmatnys penulis telah dapat
menyelesaikan skripsi  ini, yang berjudul: EVALUASI TERHADAP
FEMBELIAN FPERSEDIAAN BAHAN BAKU DALAM KAITANNYA
DENGAN EFISIENSI PROSES PRODUKSI, yang merupakan study kasus
pada FT TRITAMA TEXINDORAYA.

Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu persvaratan
menyelesaikan study dan guna memperoleh gelar sarjana lengkap pada Jurusan
Akuntansi Fakuhas Ekonomi Universitas Pakuan ,

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan terima kasth yang dalam
kepada Bapak Drs. Ketut Sunarta, Ak., MM. selaku dosen pembimbing dan Bapak
Drs. David Hasibuan, Ak MM. selaku Co pembimbing yang telah memberikan
bimbingan dan pengarahan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada:

1. Bapak ProfDrlr. Rubini Atmawijaya, Msc., sebagai rekior Universitas
Pakuan.

2. Tou Dra. Farariah M, Ak. MM selaku Dekan Fakultas Fkonomi Univarsitas
Pakusn.

3. Bapak Drs. Eddy Mulyadi §, Ak., MM . selakn Pembantu Dekan I Fakultas
Ekonomi Universitas Pakuan .

4. Segenap stafl pengajar dan staff tata usaha Fakulias Fkonomi Universitas
Paluan,

5. Bapak Drs. Mengsi M J P beserta  staff pada PT TRITAMA
TEXINDORAYA.

6. Saudari Linda Kristianawati di PT TRITAMA TEXINDORAYA.

7. Rekan-rekan yang telah memberikan sumbangan dan pemikiran untuk
kelancaran skripsi ini.






Secam Khosos, penulis sampaikan terima kasih kepada Papa dan Mama
tercints vang feldh memberkan motivasi dan do’a restu, selama  penulis
meleksanakan belajar di Universitas Pakuan Bogor, juga kepada kakak-kakak dan
adik-adikkn yang telah memberikan dorongan dan semangat, serta teman-teman
yang telah membantu dan memberikan dorongan delam penyelesaian skripsi ini.

Akhir kata penulis menyadari bahwa tulisan ini masih banyak memiliki
kekurangan Walaupun demikizn penulis berharap tulisan ini bisa bermanfaat bagi
penulis khususnya dan vmumnya bagl mereka yang memerlukannya

Bogor, Juli 1998

Penulis






DAFTAR IS]

ats PROPanbnr ...ocooviiiiiiiiiiviviimmrisssgnn et sisns Ty : R

P — : e di
aftar Lampiran .,

,,,,,,, 2 A b e - 4k 0 b i b p s W

DARTER I TAI] oiovaiin casnmssnmsistsmmcapinsapasinia

Abstraksi

BAEB I PENDAHULUAN
1.2. Maksud dan Tujuan Penclitian ..
|.3. Kegungan Penelitian ..o i i
1.4, Kemngka Pemikiran.........
1.5, Metodologt Penebiedan . .o i it
1.6, Lokasi Penelitian ..o
1.7. Sisternatika Pembahscan ........c.cibiii i i

S il

2 e e =

LT I -

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Manajemen AKMITAIG] ......ccoiereesirecerss s sssam snssmainssans 12

2.3.1. Arti dan Maksud Pembelian i R AA B e 13
2.3.2. Organisasi dan Fungsi Pembelian .....ocoommmimnnisimsasmsnsainins 14
233 Prozedor Pemsbaban G iimnmaninsbamisaiu: I
2.4, Persediaan Bahan Baku .o vmmiimssisinsisrmssmsmsnsmirsss 10
2.4.1. Pengertian Persediaan ........ 16

2.2, Pengertian EVERIAS] ....ccmeemmsrmnsmessinanisinisesress

2.4.2., Jenis-jenis Persedian .......ocnm mormmiisinmssmismimmsssssiss LT

2.4.3. Pentingnya Persedinan ........ 19
2.4.4. Sistemn Persedifi ...cvmrirermssrsrssis sn srsemssm i m s e isns. 19
2.4.5. Pengertian Bahan Baku .......covmerismmmmissmsssminsssssssisissmns 20

il



=11

et rsd

FEigadl Lo




2.5, Perencanasn dan Pengendalian Persedisan ....coociiiiciccicanen. 21
2.5.1. Perencansan Kebutuhan Bahan ................ 21
2.6, Pengawasan Persadinan .. ... ocinimnmmimmnminisiisssiesinit 0

2.6.1. Penpertian Pengawasan PersediBan ... icucemrmsnsssinssiasassness 22
2.6.2, Tujuan Pengawasan Persediaan ... ervrmimncnees 28
2.7. Pembelian Perscdiaan Bahan Baku 23
2.7.1. Pengertian dan Perhitungan Economic Order Quantity ...... 24
2.7.2. Pengertian dan Perhitungan Safety stock ...ooeiicciincinin, . 28
2.73. Pengertian Perzediaan Minimom ......cocinmnnnminnimn. 29
2.7.4. Pengertian dan Perhitungan Reorder Point .o 29
2.8.1. Arti dan Maksud Perencanaan Produksi ... 32
2.3.2. ''yjuan Ferencanaan P'roduks) ... 32
2.9, Efisiens] Proscs Produksl .oueiiece o sieiemesssmmessmsasmasmssmsssssnsssssssan 33
2.10. Evaluasi Terhadap Pembelian Persediaan Bahan Baku
dalam kaitannya dengan efisiensi proses produksi .................. 34

BAB II1 OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian ... - S
3.1.1. Sejarah Su‘!,gkul Perusahaan .. SR e L Tt
3.1.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas R
3.2, Mtnnti PenalibiRE < i Siisrninm s s s sk o i SRR ar K AR e 46

BAB TV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1, Karakteristik Khusus Perusahasn .....civmsnnnnnumnnsns 39
4.1.1. Aktivitas Produksi P ‘I'ritama Texindoraym ..o 49
4.1.2. 'oses Produksi PT Tritama Texindoraya ...

iv



Mol —

*
l‘...._ L

L

- -

A *

|

I ..lL




4.2. Perencanaan Produksi pada PT Tritama Texindoraya ...ouvememmnen 34

4.2.1, Tengadaan Persediaan Bahan Baku pads PT Tritams

g E-C T T R S R M A e 57

4.3. Perencanaan Pembelian Persediaan Bahan Baku pada

PT Tritama Texindoraya .......... ST O P— ER— &0
4.4, Realizasi Pembelian Persedinan Bahan Baku pada FT

Tritama Texindoraya .....cmewe ——— 64
4.5. Evaluasi Terhadap Pembelian Persediaan Bahan Baku dalam

Kaitannya Dengan Efisiensi Proses Produksi ...ouicinisiinn. 69

BAB V RANGCKUMAN KESELURUHAN ... issinssie. 19

BAE VI SIMPULAN DAN SARAN
f.1. Sumpulan ... ik s T

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN






DAFTAR LAMPIRAN

1. Struktur arpanisasi

2. Proses produksi

3. Rencana produksi

4. Budget kebutuhan dan pembelian bakan baku grey

5. Surat keterangan riset dari perusahaan



It i
R T S

T O s 3




DAFTAR TABEL

. Renpcana produksi

. Anggaran kebutuhan bahan baku

. Anggaran pembelian bahan baku grey
. Realicasi pemakaian bahan baku

. Realisasi pembelian bahan baku grey

. Rincian jurnlah pesanan yang ekonomis untuk bahan baku grey






ABSTRAKSI

Persedinan bahan baku harus ditunjang oleh pengadaan bahan baku yang
efektif, salah satunya adalah pembelian bahan baku scbagai persedinan yang memadai
pada saat digunakan dalam kegiatan proses produksi Untuk itu penulis mengambil
judul Evaluasi terhadap pembelian persedinan bahan baku dalam kaitanmya dengan
efiseinsi proses produksi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menilai bagaimana metode
persedinan bahan baku yang diterapkan oleh perusahasn serta efektivitas metode
persediaan bahan baku yang ada dalam perusshaan dapat mempengaruhi efimiensi
proses produksi.

Didalam menyusun skripsi ini, penulis mengumpulkan data-data yang
diperlukan berdasarkan study kasus dengan mengedakan pepelitian pada PT.
TRITAMA TEXINDORAYA. Adapun dalam pengumpulan data penulis
mengpunsken dua cara yaitu dengan cara study kepustakaan ( library research) dan
study lapangan (field rescarch).

Pembahasan yang penulis lakukan diawali dengan menguraikan aktivitas serta
proses produksi PT. TRITAMA TEXINDORAYA, yaita menghasilkan produk
berupa kain jadi.

| Dalam melakukan pembelian persedisan bahan baku, perusahaan tidak
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) atan jumlah pembelian yang






ekonomis, melainkan berdasarkan kontrak setiap tiga bulan sekali. Adapun jumlah
bahan baku yang akan dibeli ditetapkan berdasarkan angparan pembelian bahan baku.

Anggaran pembelian bahan baku disusun berdasarkan anpgaran pemakaian
bahan baku sedangkan anggeran pemakaian bahan baku itu sendiri disusun
berdasarkan rencana produksi yang telah ditetapkan sebelumnya Selain tidak
menggunakan metode EOQ) dalam persncanaan pembelian bahan baku perusahaan
juga tidak menctaphkan persediaan besi (safety stock), maupun ntik pemesanan
kembali (Reorder Point).

Selain perencanaan pembelian  bahan baku, perusshaan juga melakukan
pengendalian bahan beku vaitu dengan cara membandingkan anggaran dengan
realisasinya, dan apabila terjadi perbedaan antara anggaran dengan realisasinya maka
perbedean itu disebut varian atau selisih

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah penulis lakukan dapat diketahui
bahwa jumlah bahan baku yang dibeli ditctapkan berdasarkan anggarmn pembelian
bahan baku yang telah disusun sebelumnya, dalam hal ini berarti perusahoan tidak
menetapkan metode  Economic Order Quantity (EOQ) didalam perﬁncannaiw
pembelian bahan baku, sehingga pembelian bahan baku yang dilakukan perusahaan
belum depat dikatakan efisien dan efektif. Selain itu perusahaan juga tidak
menetapkan safety stock dan reorder point.

Agar pembelian bahan baku efisien dan efektif sebaikaya perusahasn
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQQ), karena dengan

menggunakan metode ECK) perusahaan dapat mengupayakan pembelian dengan
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jumlah yang ckonmomis dengan mengeluarkan biaya yang minimal, baik biaya
pemesanan maupun biaya penyimpanan

Perusahaan juga scbaiknya menetapkan persediaan besi atau safety stock dan
jupa Reorder Point atau titik pemesanan kembali, agar dapat menghindari resiko/
kemungkinan kekurangan atau kehabizan bahan baku dalam menjalankan proses
produksi. Dengan demikian perusahaan dapat mengusahakan efisiensi proses
produksi.






L.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini pembangunan Nasional yang sedang dilaksanakan oleh
pemerintah telah memasuki periode pembangunan jangka panjang tahap kedua.
Delam periode pembangunan jangka panjang tahap kedua ini, kehidupan
masyarakat  Indonesia di  berbagai  sektor akan  menghadapi
perubahan-perubahan yang mengandung kendala dan peluang sebagai akibat
dari kemajuan yang telah dicapai dalam pembangunan jangka pamjang pertama.

Adapun tujuan pembangunan Nasional yang dilaksanakan oleh
pemerintah adalah sebagai usaha penjabaran dan pengamalan Pancasila menuju
terwujudnya suatu masyarakat Indonesia yang adil dan makmuor secara merata
baik material maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, Sejalan
dengan awal pembangunan jangka panjang tahap II, Indonesia diharapkan
memiliki landasan vang kokoh umtuk menuju perkembangan bangsa yang
dinamis dan mampu ikut serta dalam memasuki era globalisasi, sehingga
bangsa Indonesia mampu sejajar dengan bangsa-bangsa lain yang telah maju.

Dalam menghadapi situasi ekonomi dewasa ini vang terasa makin berat
dan juga sebagai persiapan awal dalam memasuki era globalisasi, maka
pemerintah bertekad untuk terus menciptakan suasana efisiensi nasional di

serala bidang, baik dalam bidang politik, sosial mavpun bidang ekonomi, Hal
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ini dimaksudkan untuk menjawzb tuntutan efisiensi dan produksi yang makin
tinggi di masa yang akan datang.

Dalam bidang ekonomi, baik badan usaha milik swasta maupun badan
usaha milik negara yang menginginkan adanya suatu kesinambungan atau
kontinuitas dalam rangka kelangsungan hidup badan usaha, maka tiap badan
usaha tersebut dituntut untuk dapat ikut serta dalam meraih pangsa pasar baik
berupa  pasaran dalam pegeri maupun luar negerl, sehingga terjadilah
persaingan yang cukup ketat. Persaingan ini mengakibatkan setiap badan usaha
vang ingin maju dan dapat mempertashankan kelangsungan hidupnya harus
mengadakan semacam kejelian  bisnis. Salal satu  diantaranya adalah
perusahaan harus dapat mengadakan efisiensi di segala bidang, Bagi
perusahasan industri harus dapat mengadakan efisiensi  kepiatan proses
produksi, misalnya dengan cara memperhatikan persediaan bahan baku yang
akan digunakan dalam proses produksi, Erat kaitan antara proses produksi
dengan persediaan bahan baku membuat perusahaan lebih memperhatikan
kuantitas dan Kuvalitas bahan baku yang akan digunakan untuk kegiatan
proses produksi. Perusahaan dalam keadaan seperti ini dituntut dalam usahanya
untuk mencapai mjuan vang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu memperoleh
laba yang scbesar-besarnya, sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dalam
jangka panjang. Dimana perusahaan biasanva harus beroperasi dalam suatu
lingkungan ekonomi. politik, dan sosial yang luas dan selalu berubah-ubah.






Bagi perusahaan yang bergerak di bidang pabrikasi/manufacturing dan
berproduksi berdasarkan pesanan, dalam melakukan operasi perusahaannya
dituntut untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas di segala bidang, dan
dalam rangka meningkatkan hal itu, maka akan dipengaruhi oleh faktor intern
dan juga fakior eckstern, vang pada umumnya diluar jangkauan perusahaan.
Salzh satu masalah intern yang perlu diperhatiken adalah pembelian persediaan
bahan baku. Seperti kita ketahui pembelian persediaan bahan baku merupakan
salah satu bagian dari aktivitas rutin perusahaan dalam menjalankan proses
produkst, karena proses produksi tidak mungkin berjalan tanpa adanya
persediaan bahan baku, sedangkan persediaan bahan baku tidak mungkin ada
tanpa melakukan pembelian bahan baku itu sendiri.

Dalam mengatasi masalah  intern tersebut distas diperlukan  suatu
kecermatan dan ketepatan di dalam penentuan, penggolongan, pencatatan dan
penghitungan jumlah persediaan bahan baku yang tersedia di gudang/lokasi
penvimpanan persediaan bahan baku untuk menjalankan kegiatan proses
produksi. Schingga dapat digunekan sebagal informasi akumtansi vang dapat
memenuhi kebutuhan manajemen dalam melaksanakan fungsinva. Dan jika
tidak dilakukan secara cermat dan tepat maka akan berpengaruh terhadap proses
produksi

Oleh karena itu dibutuhkannya suatu sistem akuntansi yang sesuai dengan
sifat proses dan operasi perusshasn. Dengan adanya suatu sislem akuntansi
yang tepat maka akan dihasilkan suatu informasi akuntansi yang tepat pula.

Dimana informasi ini diperpunakan oleh manajemen salah satunya dalam
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1.1.

perencanaan dan pengendalian pembelian persediaan bahan baku yang berguna
untuk menciptakan dan memelihara efisiensi proses produksi.

Berdasarkan uraian diatas mengenal pentingnya masalah pembelian
persediaan bahan baku yang berdampak pada kelancaran dan efisiensi proses
produksi, maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan mengambil
judul:

"EVALUASI TERHADAP PEMBELIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
DALAM KAITANNYA DENGAN EFISIENST PROSES PRODUKSI
(study kasas pada PT TRITAMA TEXINDORAYA )"

Persediaan bahan baku yang baik harus ditunjang oleh pengadaan bahan
baku yang efektif, salah satunya adalah pembelian bahan haku sebagai perse-
diaan yang memadai pada saat digunakan dalam kegiatan proses produksi

Dari uraian tersebut diatas, maka penulis mengidentifikasikan masalah
sshagai berikout:

l. Bagaimana metode persediaan bahan baku yang diterapkan pada

perusahaan.
4. Bampai sejauh mana effektivitas metode persediaan bahan baku yang ada

pada perusahaan dapat mempengaruhi efisiensi proses produksi.

Maksud dan Tujuan Penelitian
Dalam penyusenan skripsi inl penulis mencoba menyampaikan maksud
dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam

rangka pembahasan, serta uniuk selanjutnya diolah dan digunakan sebagai studi
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perbandingan dengan teori yang didapat dari studi kepustakaan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Mempelajari dan menilai bagzimana metode persediaan bahan baku yang
diterapkan oleh perusshaan serta effektivitas metode persediaan bahan
baku yang ada dalam perusahaan dapat mempengaruhi efisiensi proses
produksi.
Sedangkan bagi penulis sendiri, perelitian ini  sangatlah diharapkan dapat
memberi manfaat dalam menambah pengetahuan penulis dibidang

manajemen skuntansi.

1.3. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian-uraian diatas mengenai latar belakang penelitian,

identifikasi masalah serta makswd dan tujuan penelitian ini, maka perlu

dijelaskan juga mengenal kegunaan dan penelitian tersebut.

Dari data dan informasi yang diperoleh dan dikumpulkan dari penelitian

ini, khususnye yang berkeitan dengan metode persedisnn bahan baku yang

diterapkan ¢leh perusahaan dalam kaitannya dengan efisiensi proses produksi,

maka diharapkan dapat memberikan kegunaan yang bermanfaat antara lain :

1,

Bagi penulis penelitian ini sengat diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam menambah wawasan pengetahuan penulis di bidang akuntansi.
Bagi perusahaan yang diteliti, semoga hasil penulisan ini dapat digunakan

oleh perusshaan dalam memperbaiki atau mengembangkan metode
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persediaan bahan baku schingga efisicnsi proses produksi dapat diciptakan
dan dipelihara.
3. Sedangkan bagi pembaca, semoga penelitizn ini dapat dijadikan sebagai

bahan penelitian lebih Janju.

1.4, Kerangka Pemikiran

Sctiap pimpinan perusahaan tentunya menginginkan agar kelangsungan
perusahaan dapat bertahan dan berkembang selamanya. Dalam hal ini lentunya
pimpinan perusahzan berusaha keras dalam rangka mempertahankan
kelangsungan perusahaan terschut.

Salah satu cara yang drempuh oleh perusahaan adalah dengan
meningkatkan laba usahanva. karena setiagp perusahasn menginginkan laba
yang seoptimal mungkin schingga perusahaan dengan labanya dapat tetap
mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Bagi perusahaan yang bergerak dibidang pabrikasi dan berproduksi
berdasarkan pesanan, maka salah salu carg yang ditempubh dalam upaya
meningkatkan laba usahanya adalah dengan jalan pihak manajemen harus
membuat perencansan dan pengendalian, salah satunya yailu peréncanaan dan
pengendalian atas persedizan bahan baku, diantaranya adalah mengenai
pengadaan /pembelian persediaan baban baku. Hal ini dimeksodkan uniuk
menjaga  kelancaran proses produksi. Karena seperti kita ketahui bakbwa
persediaan bahan baku dapat mempengaruhi efisiensi proses produksi. Apabila

proses produksi tidak efisien maka perusahaan akan menghadapi kesulitan
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dalam mendapatkan laba yang optimal.

Sebagai contoh: perusahaan tekstil tidak dapat memenuhi pesanan
seorang pelangpan tepat pada wakiunys, hal ini dikarenakan perusahaan tidak
mempunyvai persediaan bahan baku vang cukup untuk proses produksi berang
yang dipesan oleh pelonggan schingga pado akhirmya pelanggan terschut
membatalkan pesanannya

Apabila perusahaan mengalami keadaan seperti didalam contoh diatas
maka perusabaan akan menghadapl kemwngkinan hilanenya pelanggan yang
berarti kesempatan perusahaan untuk mendapatkan laba menjadi berkurang atau
bahkan hilang.

Olkch karena tu wntuk menghindari hal semacam ity perusahaan barus
dapat membentuk manajemen persediaan dan  kemudian  menetapkan
perencanaan dan pengendalian atas persediaan bahan baku.

Salah satu manfaat dari manajemen persediaan adalah menghindari resiko
penundaan produksi dengan cara selalu menvediakan bahan stau barang yang
diperlukan untuk produksi.

Ditinjau dari segi pandangan pimpinan perencanaan persediaan yang baik
harus menghindarkan pengakumulasian persedinan vang berlebihan dan yang
tidak selayaknya. Usaha-usaha harus diarahkan kepada pengendalian pada titik
perolehan dan melibatkan 2 tujuan wiama sebagai berikut
. Perencanaan dan pengendalian pengadaan bahan baku schingga diketahui

stock aman (safety stock) yang diperlukan atau yang dibuluhkan,
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2. Pengendalian terhadap wewenang untuk aktivitas produksi schingga hanya
dihasilkan produk dalam kuantitas dan jenis yang layak.

Manajemen harus memastikan bahwa akan dikembangkan rencana yang
sesuai untuk menghasilkan produk yang dapat memenuhi permintaan pasar,
bahwa rencana tersebut akan direvisi apabila kondisi perusahan memerlukan,
dan pelaksanaan sesuai dengan rencana,

Adalah berguna untuk menciptakan pengendalian schingga hanya akan
dibeli atau dihasilkan barang-barang yang telah dijadwalkan.

Adapun masalah-masalgh dasar yang berhubungan dengan persediaan
bahan baku antara lain adalah pembelian bahan baku yang tidak sesuai dengan
kebutuhan kegiatan proses produksi, jumlah pemesanan bahan baku yang tidak
ekonomis, kurangnya persediaan pengaman (safety stock) sehingpa
mengakibatkan proses produksi terganggu, dan batas minimum persediaan
bahan baku digudang perusahasn yang tidak memadai.  Dimana
masilah-masalah tersebut akan mempengarhi kelancaran dan efisiensi proses

produksi.

1.5. Metodologi Penelitian
Dalam melakukan pengumpulan data dan informasi yang diperlukan
untuk penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metodologi sebagai berikut :
1. Studi kepustakaan (Library Research)
Yaitu suatu metode penulisan yang dilakukan untuk mendapatkan

informasi tentang teori-icori yang dibutuhkan dengan cara membaca






literatur-literatur yang berhubungan dengsn masslah-masalah yang akan
dibahas pada penulisan ini.

2. Studilapangan (Field Rescarch)
Yaitu suatu metode penulisan dengan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan dari beberapa informasi yang diperoleh melalui kunjungan
pada perusahasn yang diteliti dengan cara melakukan wawancara dengan
pihak yang berkepentingan pada perusahaan serta melakukan observasi

yaitu mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan.

1.6. Lokasi Penelitian
Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi sebagai pendukung
penyusunan skripsi ini, penulis mengadakan penelitian pada PT TRITAMA
TEXINDORAY A vang beralamat di Jelan Raya Ciawi-Sukabumi km 3 Ciawi

Bogor.

1.7. Sistematika Pembahasan
Dalam penyajian skripsi, penulis membagi menjadi enam bab penulisan.

Adapun rincian sistematika pembahasan dari tiap bab adalah sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Dalam bab il menguraikan tentang latar belakang penelitian,

identifikasi masalah, maksud dan tjuan penelitian, kegunaan
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penclitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, lokasi

penelitian dan sistematika pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis akan menguraikan dan menyadur mengenai
teori-teori yang akan mendukung dalam pembahasan  yaitu
teori-teori  mengenai pembelian, persediaan  bahan  baky,
perencanaan  dan  pengendaliaan  persediaan,  pengawasan
persediasan, perencanaan produksi, economical order quantity,
safely siock, Jead (ime, persediaan minimum, reorder point,
cfisiensi proses produksi serta evaluasi pembelian persediaan bahan

baku dalam kaitannya dengan efisiensi proses produlksi.

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini menggambarkan bagaimana sejarah perusahaan dan
struktur organisasi perusahsan dan menjelaskan bagaimana metode
yang digunakan penulis dalam rungka pencliian guna mendapatkan

Fahan atau data vang dibumhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini merupakan hasil dan pembahasan penclitian yang
telah dilakukan oleh pepulis. Adapun pambaran hasil dan

pembahasan terscbut yaitu  Karakteristik  khusus perusahaan,
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perencanagn produksi, pengadaan bahan baku, rencana pemakaian
bahan baku, pembelian persedizan bahan baku, dan evaluasi
terhadap pembelian bahan baku dalam kaitannya dengan efisiensi

proses produksi.

RANGKUMAN KESELURUHAN
Dalam bab ini adalah merupakan rangkuman dari keseluruban

skripsi, guna mempermudah bagi pembaca di dalam mengetahui

garis besar isi dari skripsi ini.

SIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini merupakan kesimpulan dari hasil- hasil penelitian
dan pembahasan dan saran yang berupa kekurangan-kekurangan

perusahaan dan pemecahannya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Dengertian Manajemen Akuntansi

Menurut Charles T. Horngren mengenai definisi management
aceounting dalam bukunyz Introduction to Management Accounting:
management accounting The process of identifving, measuring,
accumlating, analyzing, preparing, Interpretting, and commuinicating
information that help managers fulfill erganizaiional objectives.
(5:3)
Menurut R.A. Supriono mengenai Manajemen akuntansi dalam buku
Akuntansi Manajemen 2, Struktur Pengendalian Manajemen:
Akuniansi manajemen adolah proses dalam suatu organisasi yang
bertujuan untuk menyediakan informasi bagi para manajer untuk
perencanaan, penghoordinasian dan pengendalian kegiatan organisasi.
{13:6)
Dari kedua wraian tersebut dapat disimpulkan hahwa akuntansi
manajemen  adalah proses identifikasi, pengukuran, akumulasi, analisa,
penyiapan, penafsiran dan komunikasi yang beriujuan untuk perencanaan,

penghoordinasian dan pengendalian kegiatan organisasi.

12
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2.3.2. Organisasi dan Fungsi Pembelian

Menurut Barry E. Cushing dalam bukunya Sistem Informasi
Akuntansi dan Organisasi Perusahaan mengenal organisasi dan
fungsi pembelian ialah:

Pembagian wewenang (autherity) dan tanggung jawab
(responsibility). Didalem swatw satwen useha ditunjukkan
dengan struktur organisasi. Suata  pemaohaman  poig-pola
distribusi wewenang dan tanggung jawab adalah esensiil bagi
penetapan kebutuhan informasi di dalam swatu organisasi.
Sehaliknya kebutuhan  (nformasi  menentukan  strukfur
kegiatan pengumpulan dan pengolahan data pang diperlukan
di dalam sistem informasi akuntansi. (el karena itu strukter
kegiatan pengumpulfan, pengolahan dan pelaporan data di
dalam suatu sistem informasi akuniansi harus secara paralel
erat  dengan  struktur orgamisasi  satugn  asaha  pang
dilayaninya."

i4:34)
Menurat Dis. Lamidjan dan Drs Azhar Susanto dalam

bukunya Sistem Informasi Akuntansi 1 mengerai organisasi dan

fungsi pembelinn yaitu:

Aktivitas dari funpsi memperlihathan berbagai kegiatan sejak

timbulnya rencana pembelian sampai dengan  penerimaan

barang di gudang, termasuk Kegiatan pepcatatan  atos

pesanan-pesanan (order) yang dikeluarkan, pencatatan akibat

materiil dan finansiil, penyusunan laporan dan penyajian data

statistik pembelian. Kegiatan ini merupakan bagian dari sistem

akuntansi pembelian didukung oleh prosedur sebagai berikuf:

- prosedur permintaan pembelion

- prosedur pelaksanaan pembelian

- prosedur peperimaan barang

- prosedur pencatatan akibat pembelian, melibatkan berbagai
bagian yaitu: bagian gudang, bagian penjualan, bagion
produksi, bagian pembelian sendiri, bagian penerimaan,
seksi administrasi wtang dan bagian akuntansi.
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Tugas pokok bagian pembelian

Berbagai tugas pokok bagian pembelian adalah:

1. Menyusun rencana pembeligan dengan tingkat harga
perolehan pada bailas-batas menguniungkan.

4 Mencatat permintaan pembelian dari bagian yang
memerfukare

J.  Membuka order pembelian.

4. Mencate! akibar materiil dan [inansil dari aktivitas

pembelian,

Menvusun daftar harga dan daftar langganan.

Menyusun dota statistik pembeliarn.

Menyusun laporan pembelion yang telah dilaksanakan.

b =T

(10:124)

Dari kedua uramn distes dapat  disimpulkan bahwa pembagian
wewenang dan tanggung jawab, di dalam suatu satuan usaha ditunjuk-
kan dengan strukiur organisasi. Aktivitas dari fungsi memperlihatken
berbagai kegiatan sejak timbulnya rencana pembelian sampai dengan
penerimaan barang di gudang, termasuk kegiatan pencatatan atas
pesanan-pesanan yang dikeluarkan, pencatatan akibat materiil dan

finasil, penyusunan laporan dan penyajian data statistik pembelian.

Prosedur Pembelian

Menurut Sofjan  Assauri mengenai prosedur pembelian
didalam bukunya Manajemen produksi dan Operasi:

- prosedur permintaan kebutufian bamng
- prosedur permintaan pembelian barang
- prosedur pelafsanaan pembelian barang
- prosedur penerimaan barang
(18 : 211)



16

Menurut Dirs, Mulyadi M.SC. Akuntan dalam bukunya Sistem

Akuntansi:

Jaringan  prosedur  yang  membeniuk  sistern  akambansi
pembelian adalah:

- FProsedur permintaan permbelian

= Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan

- Prosedur pernasok
= Prosedur order pembefian

- Prosedur penerimaan barang
= Prosedur pencataion wlang
= Prosedur distribusi pembelion
(14 : 303)
Dari kedua uraian terscbut dapat disimpulkan bahwa proscdur
pembelian dimulai dari prosedur permintean kebuluhan barang hingga

prosedur distnbusi pembelian.

2.4. Persediaan Bahan Baku

2.4.1. Pengertian Persediaan

Menurst Smith - Skousen dalam bukunya Intermediate
Accountiog:
Inventories designates goods hield for sale in the normal course
of business and, in the case of manufacturer, goods in
preduciion or o be placed in production.
(8:240)
Mepurut Dirs. Mas'ad MachfoedzMBA, Akuntan dalam

bukunya Ikhtisar Teori Dan Soal Jawab Akuntansi Intermediate:
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Persediaan adalak hana perusahaan yang dineliikl perusakaan
amfuk difust, wniuk dignwaian di dalam proses produiod dar
sedang dalam proses produfisL
(12:223 )
hMenurat Roger G, Schroeder dalam bukunya manajemen
opera;
Sedigont adalak spatu stock behan yang digunakan caruk
mempermuydal produksi alay btk wmernuasian perminiaan
pelonggan.
{17:33)
Dari keliga uraian tersehut diatas meks dapat disimnpulean bahwa
pecsediaan adalah hana perusahasn yang dimiliki untok dijual dalam
hegiatan normal atan digunakan wntok memperrmzdab proses produksi

Eunz memuaskan permintasn pelanggan.

2.4.2. Jeris-jemis Persediaan

Memmut Drs. Sofysn Assaur dalam bokoaya Maazjemen

P roduksk Das Operasi:

Persedioan yang terdapat dalem perusahaan dopot dibedakan
meaurnl beberapa cora. Dilihat dori fungsinya persediaan
dibedakosn:

d. Barch Siock aton Lox Size Foventory yaite  persedinon
yang digdoken korera kita membeli ateu memnbiot
behon atou barang dafam jumiok lebiky besar dari
Juntlak yong dibutulivan pads  saqd ite.
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2. Fluctuation Stock yoilu persediaan disdakan wntuk

menghadapi fluktuasi permintaan konsumen tidak dapat
diramralkan.

3. Aniicipation Stock yaifu persediaan yang diadakan untuk
menghadapi fluktuasi permintaun yang dapat diramalkan.

Disamping perbedaan menurut fungyi persediaan itn dapat

dibedakan afau dikelompokkan menurut fenls dan posisi

barang tersebut didalam urstan pengerjoan produksi yaitie:

1. Persedisan bahan baku (Raw Material Stock) yaitu
persediaan dari  barang  berwujud yang digunakan
drlam produksi,

2. Persedioan bagian produk afau paris dibeli  (Purchased
part / kemponent stock) yaitu  persedinan berupa parts
yang dapat lengsung  dirakit dengan parts lain.

3. Persedigan bahan pembantu (Supplies Stock) yaitu
persediaan yang diperlukan unfuk  membaniy proses
produksi.

4. Persediaan barang setengah jadi (Work In  Process)
yaitu persediaan yang masilk periu  diproses menjadi
barang jadi.

5. Persedigan barang jadi (Finished Goods  Stock) yaitu
persedinan barang yang telak  selesai diproses di pabrik
dan siop untuk  dijuol kepada langganan atau perusahan
bzin.

(18:221-223}
Memurut Soemarse 5.R. dalam bukunya Akuntansi Suvatu

Pengantar:

Persediaan adalak barang-barang yang akan digunakan unfuk

proses prodeksi selanjutaye. Persediaan dalom perusahaan

pabrik terdiri dari persedigan bahan baku, persedizan dalam
proses dan persediaan barang Jadl

(19:411)

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis-jenis

persediaan yang terdapat di perusahasn dapat dibedakan menurut

beberapa cara, vaitu:

- Dilihat dari fungsinva persediaan
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- Jenis dan posisi barang di dalam urutan pengerjuan produksi.
Bagi perusahaan pabrik jenis persediaan terdiri dari persediaan bahan

baku, persediaan dalam proses dan persediaan barang jadi

2.4.3. Pentingnya Persediaan

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi
dan Operasi ;

Persediaon  adalah  sangat  penting  ariinya bagi  swaiu
perusahaan pabrik karena berfungsi menghubungkan antara
pperasi yang berurutan dalam pembuatan suaiu barang dan
menyampaikannya kepada konswmen. Hal inf berarti dengan
adanya persedisan  memungkinkan ferloksananya  operasi
perusalaan.

(18:221)

2.4.4. Sistem Persedinanm

Menurut Sofjan Assaori dalam bukunya Manajemen Prodoksi

dan Operasi:

Ada dua sistem yang wmum dikenal dalom menentukan furnloh

persedican pada akhir suatu periode yaitu dengan:

1. Periodic System yaitu setiap akhir periode dilakukan
perhitungan  secara  fisik dalam  menentukan jurmilak
persediaan akhir,

2. Perpectual System atau juga disebut Book [nvemtories
yaitu dalarte hal ini dibing catatan adminisirasi persediaan.
Setiap mutas! dorl persedigan  sebagai akibat dari
pembelian afaupun penfualan dicatat atou diflhat dalam
kartu administrasi persedisannye.  Bila metode ini yang
dipakai, maka perhitungan secara fistk hanpa dilakukan



paling tidak setakun sekali yang biasanya dilakukan untuk
keperluan counter checking antara jumlah persediaan
menurut fisik dengan menurut catatan dolam  Kariu
adminisirasi persedisannya

{18:225)

2.4.5. Pengertian Eahan Baku
Menurut Drs, Mardiasmo, MBA., Ak, di dalam bukunya
Akuntansi Biaya ;
Bahan baku merupaken bahan pang dapat diidentifikasikan
secara langsung dengan produk yang dihasilkannya, nilainya
relatif besar dan wrumnya sifat bakan baku yang masih
melekat pada produk yang dihasiikan.
{11:44)
Menurut Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammer dalam
bukunya Akuntansi Biaya yang diterjemabkan oleh Alfonsus Sirait, SE.
dan Herman Wibowo :
Bahan longsung adaleh semua bahan yang membentuk bagian
integrul dari barang jadi dan yang dopal dimasukken langsung
dalam kalkulasi biayq produk.
(13:37)
Dari uraian tersebut di atas mengisyaratkan bahwa bahan baku
adalzh semua baban yang mempunyai nilai dan peranan relatif besar
dalam kegiatan proses produksi sehingga menghasilkan barang jadi

yang dapat dimasukkan langsung dalam kalkulasi biaya produk.
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2.5, Perencanaan dan Pengendalian Persediaan

JB. Hecket dalum bukunya Cootrollership Tugas Akuntan

Manajemen mengemukan :

Ditinjau dari segi pandangan pimpinan, perencanaan persedizan yang
baik harus menghindarkan pengakumulasian  persedioan  yang
berlebihan dan yang tidak selayaknya. Ussha-usaha harus diarahkan
kepada pengendalion pada titik perolehan duan melibatkan dua tujuan
gtarma sebagai berikut 2
I.  Perencanaan dan pengendalian pembelian sehingga hanya okan
dibeli dan dittmbun bahan yang diperlukan atau yang dibuiufikan.
2. Pengendalian terhadap wewenang unfuk peloksanaan produksi
sehingga hanya akan dikasilkan produk dalam Kuantiatas dan

Jenis yang fayak.

-,

(9:429)

2.5.1. Perencanaan Kebutuhan Bahan

Menurut Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammer dalam

bukunya Akuntansi Biaya mengemukakan :

Perencanaan bohan dimulai dari rancangan produk. Baik
produk biasa {regular product) maupun kontrak Khusus selalu
memeriukan rangkaian tahap perencanaan guna memasukkan
bakan ke dalam proses produksL

Dalam  merencanakan kebutuhan pabrikasi, setiap jenis

persedisan atau Kelompok fenls persediaan harus dionalivis
secara periodik guna :

I

il okt sl ol o

Meramalian kebutuhian wntuk setiap bulan, triwwlan, atou
tahun berikuinya
Menmentukan tenggang wakiu (lead time) perolehan.
Merencanakan kuantitas persediaan yang ada.
Menghitung kuansites persedizan yang ada.
Memesan unit-unit yang dibutuhkan.
Menentukan cadangan atan kebwivhan persedioan
penpaman (safefy stock)

(13:247-248)



2.5.2. Pengendalian Bahan

Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammer dalam bukunya
Akuntansi Biaya mengemukan :

Pengendalion bohan harus memenuhi daa kebutwhan yang
bertentangan: (1) menjoga persedinan dalam Kuansitas dan
keragaman yang memudai untuk operasi yang efisien dan (2)
menjaga persedizen yang menguntungkan secara finansial
Tujuan dasar dari pengendalian bahan adoiah kemarpuan
suntuk mengirimkan suraf pesanan pada saaf yang tepat kepada
pemasok terbaik untuk memperoleh Kuantitas yang tepat pada
frarga don kualitas yang fepat

{13 :267)

1.6. Pengawasan Persediaan

2.6.1. Pengertian Pengawasan Persediaan

Sofjan Assawri dalam bukunya Manajemen Produksi dan

Operasi mengemukakan:

Seffap perusahaan haruslah dapat memipertahankan suatu
Jjurrlah pérsediaan yang optimuwm yang dapai menjamin kebu-
fuhan bagi kelancaran kegiatan perusal:aan dolam jwrmdal dan
mutu yang tepar serta dengan bigya yang serendak-rendafinya.
Hersedigan yang terlaly berlebihar (besar) akan merugikan
perusakiaan, karena ini berarti lebih banyok wang ataxw modal
yang terianam/ierpendaom dan Maya-biaya yang ditimbulkan
dengan adanys persedican tersebut.  Sebaliknya  swain
persediaan  yang ferlalu kecil (kurang) akan merugikan
perusafiaan karena kelancaran dori kegiotan produksi dan
distribusi perusahaan terganggu. Rangkaion kegiatan produksi
don distribusi ini mudai dari pembelion bahan bakw, terus
melalui semua kegiotan operasi dalam pabrik sampaei i
gudang barang jadi, dan dari gudang barang jadi ini terus
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ketempat-tempar distribusi sampei akhirnya pada konswmen
yang terakhir. Uniuk dapat mengatur tersedianya suatu tinghat
persedinan yang optimum yang dapat memenuhi kebutaharn
bahan-bahan dalam jumiah, mure dan pada wakta yang lepat
serta jumtdlah biaya yang rendak seperti yang diharapkan, maka
diperlukan suatu sistem pengawasan persediaan,

(18:228)
2.6.2. Tujuan Pengawasan Perscdinan

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi

dan Operasi:

Tujwan pengawasan persedigan secara terinci  dapatlah

dinyarakan sebapai usaha untuk:

1. Menjaga jar pan sampai perusahaan kehabisan persediann
sehingga depat mengakibatkan terfientinya Kegialan
produksi.

2. Menjoga agar supaya pemtbeniukan persedioon  oleh
perusaliaan tidak terfoln besar afau berlebih-lebihan,
sehisgga bigya-blaya yarg timbul dari persedigan fidak
rerloiu besar.

3. Menjaga agar pembelian secara  kecil-kecilen dapat
diltindari Karena ini akan berakibal biava pemesanan
menjadi besar.

(18 :230)

2.7 Pembelian Persediaan Bahan Baku
Dalam pelaksanaan pembelian persediaan bahan baku, terdapat hal-hal
yang perlu diperhatikan seperti metode persediaan bahan baku yang digunakan
untuk menentuksn  jumlah yang dipesan agar pemesanan  tersebut
menguntungkan bagi perusahaan, selain metode persediaan bahan baku, jumilah
persediaan penyelamat (safety stock) yeng merupakan persediaan minimum

seria titik pemesanan kembali (reorder point) perlu ditetapkan sehingga dapat
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diketahui kapan pemesanan/pembelian persediaan bahan baku harus dilakukan.
hal-hal diatas perlu ditetapkan oleh pihak manajemen dengan maksud rencana

produksi yang telah disusun dapat berjalan dengan baik.

2.7.1. Pengertian dan Perhitungan Economic Order Quantity

Menurut Prof. Dr. Bambang Rivanto dalam  bukunya
Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan:

Economical erder Quantity (EOQQ) adalah jumdok kuantitas

barartg yang dapat diperoieh dengan biaya yang minimal, atau
sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yang eptimal.
(3:78)
Menurut Sofjan Assaurl dalam bukunya Manajemen produksi
dan operasi;
Jumlah pesanan yang ekonormis (Economic order guantily)
merupakan jumloh ataa besarmya pesanan yang dimiliki
Jumlah “ordering costs” dan “carrying costs" per tahun yang
paling riinimal
(18:236)

Mepurut Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammer dalam

bukunya Akuntansi biaya yang diterjemahkan oleh Alfonsus

Sirait,SE.,Akt dan Herman Wibowo mengemukakan:

Kuantitas pesanan yang ekonomis (Economic Order Quantity
= EOQ) adalahk jumlak persediaan yang harus dipesan pada
suaiu saal dengan mjuan untuk mengurangi biaya persediaan
fahunan.

(13:249)



Dari ketiga uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Economic
Order Quantity adalah jumlah persediaan atau besarnya pesanan yang
depat diperolch dengzan biaya yang minimal.

Setelah mengetahui pengertian Economic Order Quantity
dibawah ini terdapat perhitungan-perhitungan EOQ.

Menurit Prof. Dr. Bambang Riyante dalam bukunya

Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan:

Besarnya EQQ dapat ditentukan dengan berbagai cara, dan
antara lain yang banyak o zunakan ialah dengan penggunaan
riimits sebagai berikur:

2x8xS
Pxl

EQQ =

R = Jumiah (dalmm unit) yang dibutubikan selama satu periode
terfentu, misalnya 1 takun.

&= Biaya pesanan setiagp kali pesan.

P = Harga pembelian per unit yang dibayar.

I = Biaya penyimpanan dan pemeliharacn  digudang
dinyparaken dolam persentase dari nilai rato-rata dalam
rupiah dari persediaan.

Kitapun dapat menentukon  besarnya EOQ  berdasarkan
besarmya  biaya penyimpanan perunit, yaitw dengan

menggunakan rurnis:
IRl
EOQ = _l‘||::’_‘E_

Dimana C adalah besarnya biaya penyimpanan per unit

(3:79-82)



vipy upSusp wpynyepp | yeveddde  joasydeis, woSusp
spoueye  Bupd  weussed  yopuanl  wvnpususg
yovousddo joatydmg g

Vdapuenk tzpio anuouodz) spuouoys  Sund
woupsad yopunl wpyodnian fiaayear Suvd piorg yopanf
SumpunBumu Supd uoupsad yopum| plunma] unyey s2d

vdeig yopal wop wowesad yopunf paqoy mege Jeifop npons
unsnAua pioy  wolSuap uoynyopp |, yovosdde smmgor,
upSuap  smioucya2 sued wouosad yopan{ uonpausd

yovesdde sopmgoyp  °r

“(yapasddy mpmesaf)
swieind woyvunSSuss upfuap uap (yivosdde paydoid) yifoed
woypunSSusw uofusp ‘(yovcsdde soprigey) jaqey voyounESua
uvSuap npod ‘psoy 08y upsusp woynyopp wdop ray spaouoya
Jurd wpuvsad yopeml upyeoawad nopp wupmpuauad wopog

ISR uEp
I npodg vawaleun]y wiunyng Wepep unessy ueljog 1mInusjy
(Tez-18T:€1)
(upyyriad pimg asopuasiad) afvuasiad oz smamy = 1))
(mrum sad upyng vdog) poraow fo pun sad say = 0
(uounsad sod pdorg) sapao tad 03 = 0D
(urypgas upymmqay pun) siun padnbos pruy = 1y

(snarouoys
Sund wvupsad soppuony) Guuen() 4apag apuacwesy = 00T

210
..._.'j— =4
OIXTAT
s ppoga spuouoya Sund wouosad yopun{ Sunjyp wdop
prisuazafip supytoy uSunpiad woSusp vymu ‘ununsad dopas

ofong unp ‘wvepasiad woyipued odmg asopuassad ‘gun sad
pSapy “wpyynmgip Swod sopupny yeedas psmeaofin weSusg

ArayENmUafus 0MOql Ay TRMLIIE] UEP VSRS
snsuojy o0 ueppruafanp  fued  edepq sumunyy  EAUNG

WEEp JAWWEH | #duadsaw] Uop LS " uojjijy nmuagy



i ] o LR | T T
=R Niga il e ekt
sy fur e QlT = .
L - 5 — it vERb
g .Il_llJ ¥ l'"._‘"
& :'\--- — :-|
: i o = .
. | r.'
N B = £ i

LI

e L - L e |

T - A X+ iy L ]
b R S i | L B | ™ L P #
L g ‘1. = L =

'lw-llqll'\'.ﬂl.l T e s e

' 3
e i lw.‘.h.h e a ‘."_p.

e -hh; Fl'_'-1. P B W R

&




'snnd uemmyapuad yoecudde Bpounog g

Wyed umeyapuadgoecadde [womdenn <z

19w weppapuad yovoudde senge ] |

e Suap Funmp

redep DOF newe (Anuendy 1splo Lo stwosoys Jued vemesad

yepunl eayeq weyndunsip qedep eew smmp uemmo um

(6ET-LET 81 )

o0 |
Jr’z} =

spuoueys Suvd wpupsad yopang = N

“TEIDL=DI0d

uppipasiad uop psopuasiad npons papgas wopypppdup
Supd (so> Swdupa) wvuvyeusdumurdungiued oivig = 3
wapio 1ad (ses Suaspio) uvupsawsd pioNg = 4
Tt aad unyng pEIDY = ¥
warsgoy ad (fun) upnos wopnp woyoq wpinmgay yopunl = F

YL IS 2S ST
NOMD Joquis-foquns unyrunSSuaw uoyounsip uoye suol
DY STUnd-Sinny 5o Sunsnd upSusp mups
rsoa Hupapae oyl Godepiay wemunupe Supd upvipasssd
pdmg youmi swyeg woypopaaduag unSuap upynyop
sodop MmO STIUML-STHMY DR P unyundnia
unduap stwouoys Sued uoussed yopum| wonpuauad vie)

(yyaposdde pprmsef) smuns upyounSSunu unduaq  f

“EIEOD jopay unp
gsoo Supliins ‘ssod Sunapio uop pdoyg pluapsag jropdaa
ngqums upp ‘unyny sad (apia) uounsad yopunf oruesiioy
nguets puDkHp JQUIDS NIPS WIDIOP S1503 [010) UDP SIS0
Supepso ‘spsoo Furluws yyfoul-qfosd wopipquoSdumu

LT






28

2.7.2. Pengertian dan Perhitungan Safety Stock

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Froduksi
dan Dperasi:

Yang dimaksud dengan persediaan penyelamat (Safety Stock)
adaiah persediaan tambahan yang diodekan untuk melindungi
atau menfaga Kemungkingn terjadinga kekurangan bahan
(Stack Cut).

(18:242)

Safetv stock dapat dikitung dengan cara sebagai benkut:
Menurut RA. Supriyono dalam buku Manajemen Akuntansi
3. Proses Pengendalian Manajemen Mengemukakan:

Besarnya persediaan  besi (iron  steck) alau persediaan
keamanan (safety stock) 5. cara eksirem ditaksir langsung dari
pemakaian rata-rata sefama jangka wakia fertenti. Dalam
penentuan besarnya persediaan besi dapat pula dipakai cara
lain yang relarif lebik teliti yaitu dengan metode: (a) perbedaan
pemakaian maksimum don pemakgion rafo-rata per minggu,
(b) statistikal.

1. Metode Perbedaan Pemakaian Maksimum dan Ratfe-rata.

2. Metode Statistikal

Langkah I: Menghitung selisih antara deviasi kuadarat
dikurangi dengan fotal devinsidikuadratkarn
dan dibagi n.

Langhkah 2: Hasil perhitungan pada langkahk I tersebut
digtas dibagi dengan n-1 dun hosilnya diakar
kuadrat

Langkah 3 : Menghitung rafa-reta deviasi per bulan

Langkah 4 : Menghitung besarnya persediaan best

Perhitungan persediaon bexi dipengaruhi aleh dua faktor

Yaite:

@ Besarnya derajad signifikansi standar deviasi (£d) pada
Kurva normal yangdigunakan, misainya pada fuas Kurva
normal 97.5% = 2 gfan pada luas kurva normal 99,5% =
3






b. Lamanya jangka waktu (n) yang digunakan sebagai
dasar perhitungan persediaan besi
(16 :146-148)

2.7.3. Pengertian Persediaan Minimom

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya berjudul Manajemen
Produksi dan Operasi:

Persediaun minimum merupakan batas jumlch persediaon
yang paling rendak/ kecl! yang harus ada untuk suatu jers
bahan ataw baramg. Oleh karena persedion minimum ini
dimaksudkan uniuk menghindari kemunghinan Rehurangan
bahan/ persediaan (stock out), maka persedican ini merupakan
persedioan cadangon wntuk menjamin keselamatan operasi
afauw  kelancaran produksi pernsahaan, dan karema itu
persediaan ini Sering disebust dengan persediaan penyelarmat
(safety stock). Jadi besarnya persediaan minimum dalam suatu
perusakaan hendaknya sama dengan besarnya persediaan
penyelamat,

{ 18:253-254)

2.7.4. Pengertian dan Perhitungan Reorder Point

Meonurut Prof. Dr. Bambang Rivante dalam bukunya

Dasar-dasar Pembelanj2an Perusahaan:

Reorder Point ialah samt atou titik dimana harus disdakan
pesanan lagi sedemikian rupa sehingpa kedafangan alau
penerimaan material yang dipesan itu adalak tepat pada waktu
di mana persediaan di atas safely stock sama dengan nol
Dalam penentuan/penetapan “reorder point” harusloh kita
mermperhatikan faktor-faktor sebagai berikut :

I. Penggunaan  material  selama  fenggang  wakiu

mendapatkan barang (procurement leadiime).
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2. Besarnya “safety stock™
Dimaksudkan dengan pengertion "procurement lead time"
adoloh  waktu  dimana  melipgti  somt  dimudainya
pelaksanaan  usaha-usaha  ypang  diperiukan  untuk
memesan  bharang, sampai  barang/material  tersebuf
diterirma dan ditempathan dalam gudang perusahacn.

(3:83)

Menurut Prof. Dr. Bambang Riyento dalam bukunya
Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan:
Cara menetapkan "Reorder poinf”

Reorder point dapat ditetapkan dengan berbagai cara, antara

fain dengan:

I. Menetapkan jumlah penggunaan selama "lead time dan
ditambal dengan persentase terteniw

2 Dengan menetapkan penggunaan selama lead fime dan
ditembah dengan penggunaan selama periode fertentfu

sebagai safety stock.
{3:83-84)
Menort R.A.  Suprivome dalam  bukunya Manajemen
Akuntansi 3, Proses Pengendalian Manajemen, mengenai
perhitengan reorder point mengemukakan:
ROP=(LTxAU)+S8

dimana:
ROP = Reorder point, menunjukkan tngkat
persediaan  bahan di mana perusahaan  harus

memesan kemball

LT = Lead time, tenggang waktu antara pemesanan sampai
kedatangan bahan.

AU = Average Usage, pemakaian rata-rata dalam satwan
waklu ferfentu.

8§ = Safety stock, tingkat atau besarnya persediaan besi,

{15:144-145)
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1.7.5. Pengertian Lead Time

Menurut Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammer dalam
Bukunya Akuntansi Biaya yang diterjemahkan olch Alfoasus Sirait
Se. Akt dan Herman Wibowo:

Tenggang waktu (lead Time) yaitu selang  wakin antara

pemesanan dan tibanya bahan di pabrik yang siep digunakan

dalam prodiuksi.
(13:256)

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya berjudul Manajemen

Produksi dan Operasi:

Lead time ialah lamanya waktu antara mulai dilakukannya
pemesanan  balan-bahan  sampai  dengan  Kedatangan
bahan-bahan yong dipesan fersebut dan diterima di gudang
persediaarn.

Perkiraan atau penaksiran lead fime dari sualy pesanan yang
meclakukan, biasanya dengan merggunakan rato-rata hitung
dari fcad time dari beberapa kali pemesanan sebelumnya.

(18:244)

Dari kedua uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa lead time
adalah selang wakiu aniara mulai dilakukannya pemesanan sampai
dengan kedatangan bahan-bahan yang dipesan dan diterima di gudang

persediann untuk dipunakan dalam proses produksi.
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2.9. Efsiensi Proses Prodoksi

James A.F Stoner dan R. Edward Freeman dalam bukunya yang
berjudul Manajemen yang diterjemahkan oleh Wihelmus W. Bakowatun,
mengemukakan ;

"Efisiensi adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan dengan

benar”.

(7:15)

Anthony, Dearden dan Bedford dalam bukunya yang berjudul Sistem
FPengendalian Manajemen yang diterjemahkan oleh Agus Maulana,
mengemukakan:

Efisiensi menggambarkan berapa banyok masukan yang diperlukan

untuk menghasilkan sotu unit keluaran tertenty, maka unil erganisasi

yang diangpap paling efisien adeloh unit organisasi yang dapat
menghasilkan Kelugran terbanpak dengan masukan yang tersedia.

(2:14)

Lebih lanjut Apus Abyari, dalam bukunya Fengendalian Produksi
mengemukakan:

Proses produksi adalah merupakan cara, metode maupun teknik

bagaimana kegiatan penambahan faedoh atau penciptoan foedah

tersebut dilaksanakan.

Ehed)
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Sedangkan Sofvan Assauri, dalam bukunya Manajemen Produksi dan
operasi mengemukakan :
Proses produksi merupakan rangkaian Kegiatun yang dilokukan dengan
mengeunakan peralatan, sehingga masukan ataw inpul dopat dioloh
menjadi keluaran yang berupa barang atau jasa, yang ekhirnya dapat
dijual kepada pelanpggan untuk memungkinkan perusahaan memperolel

hasil keuntungan vang difarapkan.
(18:30)

Dari definisi-definisi yang dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa efisiensi proses produksi adalah suatu usaha untuk melakukan pekerjoan
dengan benar dalim rangks menciptaksn atau menambah kegunaan sustu
barang atau jasa dengon menggunokan sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan seperti tenega kerja, mesin-mesin, bahan-bahan dan dara vang
tersedi, schingea diperoleh hasil produksi yang maksimal, vang akhimya dapat
dijual kepada pelangpan untuk memungkinkan perusabasn memperoleh hasil

keuntungan yang diharapkan.

2.10. Evaluasi Terhadap Pembelian Persediaan Bahan Baku Dalam Kaitannya

Dengan Efisiensi Proses Produksi

Dalam memenuhi tejuan dan mengendalikan operasi organisasi pihak
manajemen perusahaan memerlukan informasi akuntansi yang dapat digunakan
untuk mencapai wjuan perusahaan tersebut, salah satunya ialah informasi
akuntansi mengenai Pembelian persediaan bahan baku, karcna pembelian

persediaan bahan baku merupakan salah satu aktivitas rutin bagi perusshaan
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manufaktur/pabrikasi, aktivitas ini ditujukan sebagai upaya dalam menyediakan
persedisan barang berwujud yang akan digunakan dalam kegiztan proses
produksi.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelian persediaan  bahan  habu,
diperlukan adanya perencanaan dan pengendalian pembelian schingga hanya
zkan dibeli dan ditimbun bahan yang diperlukan atau vang dibutuhkan, selain
itu perencanaan kebutuhan bahan dan pengendalian bahan juga diperlukan gunn
menjaga persediaan dalam kuantitas dan keragaman yang memadai operasi
vang efisien. kemudian pengawasan persediaan juga perlu dilakukan sehagai
usaha untuk menjaga jangan sampai perusahean kehabisan persediaon sehingga
dapat mengakibatkan terhertinya kegistan produksi. Selain itu metode
persedinan bahan baku juga mempunyai peranan yang penting dalam pembelian
persediaan bahan baku, karenma dengan adanya mietode tersebut maka dapat
ditetapkan jumlah persediaan bahan baku yang harus dibeli, selain itu jumlah
persediaan penyelamat (Safety stock) dan titik pemesanan kembali (Reorder
Point) harus ditetapkan agar proses produksi berjalan sesuai dengan rencana.

Usaha-usaha yang berkenaan dengan pembelian persediaan bhahan baku
tersebut diatas bertujuan untuk menciptakan pembelian persediaan bahan baku
yang cfcktif schingga cfisiensi proses produksi dspat tercapai  dan

dipertahankan dengan baik.
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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

111, Sejarah Singkat Perusahaon

Pada mulanya perushsan ini didirikan oleh veteran Republik
Indonesia dengan nama PT SUTERA ALAM RATIH, perusahaan ini
berdiri dan resmi menjadi badan hukum berdasarkan Akie Notaris No 19,
pada tanggal 7 September 1965, oleh Notaris Abdul Latief S.H, Perusa-
haan ini merupakan perusahaan yang bergerak di hidang industri tekstil.
Adapun tujuan didirikannya perusahaan ini, adalah :

. Mendirikan dan menjalankan wusaha perusabasn di  bidang
perindustrian, terutama industri tekstil berikut segala perlengkapan
dan hal-hal lain vang berhubungan dengannya.

2. Mclakukan perdagangan dalam ani Kala yang scluas-luasnya, baik
perdacanean lokal manpun ckspor dari sepala macam jenis barang
dagangannya,

3. Meningkatkan keuntungan untuk memperiahankan kelangsungan
hidup perusahaan.

Dalam perkembangan usabanya, PT SUTERA ALAM RATIH yang

dikelola oleh veteran RI mengalami kemunduran, schingga pada tahun

36
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1983 perusahaan menjual sahamnya kepada PT HATEX dengan Ale
Nolaris No 43 tangeal 8 Agustus 1983 oleh Notars Purnomosidi, S.H.
dan kemudian berubah nama menjadi PT BATNA SUTERA ALAM.
Dalarm menjalankan aktivitas usahanya PT RATNA SUTERA ALAM
tidak lagi memproduksi kair sutera, produk yang dihasilkannya berubah
menjadi kain georgetie.

Sejalan dengan semakin berkembangnya perusahasn, maka pada
tahun 1993 PT RATNA SUTERA ALAM berubah namanya menjadi PT
TRITAMA TEXINDORAYA pada tanggal 9 Agustus 1993 berdasarkan
SIUP Na. 347400.01/PBVIL93 , Perubahan nama perusahasn i
dikarenskan adanya perubahan di dalam pemegang ssham terbesar.
Hingga kini PT TRITAMA TEXINDORAYA berada pada naungan PT
PANASIA GROUP BANDUNG.

Dalam menjalankan usahanya PT TRITAMA TEXINDORAYA
memproduksi kain katun, kain moess creppe, kain thick & thin, kain
doubel fujiten, kain santana, kain tissue, kain viskin, kain georgette dan
kain heavy georgette, dalam memasarkan hasil produksinya, PT TRITA-
MA TEXINDORAYA hingga kini telah mempunyai pangsa pasar yang
cukup luas, baik dalam negeri maupun Inar pegeriUntuk produksi lokal
pangsa pasar yang dimiliki adalah Surabaya, Jekarta, Semarang dan
Pekalongan. Sedangkan produksi untuk luar negeri mencakup beberapa
kota szperti Hongkong, Dubai, Paris, Malaysia, Singapura dan baru-baru

ini sekitar tahun 1996/1997 diekspor juga ke New York.
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FT TRITAMA TEXINDORAYA, dengan segala fasilitas dan
asset, saat ini sudah memiliki :

1. Permesinan yung cukup memadai dalam memproduksi kain dengan
kapesitas produksi kain jadi scbanyak 24 juta meter, selain it
permesinan yang dimiliki juga dapat menjamin kualitas produk kain
vang dihasilkan.

2. 5DM (Sumber Daya Manusia) yang dimiliki yaitu terdini dari 5 orang
tenaga kerja asing yang berpengalaman dan didukung pula oleh
kurang lebih 1750 karyawan lainnva vang terampil, terlatih dan
terdidikc sesuai bidangnya maosing-masing, sehingpa menjamin
kualites dan produk yang dikasilkan

3. Lokasi pabrik yang strategis denean luas kurang lebih 9 hekiar,

4. Jaringan pemasaran yang telah menjangkau pangsa pasar luar negeri
dan kota-kota besar di Indonesia.

Sampai saat ini PT TRITAMA TEXINDORAYA terus berkembang
dan diharapkan pada tabun-tahun mendatang mampu menyerap tenaga
kerja yang lebih banyak lagi, schingga dapat ikut berperan sera dalam

membantu pemerintah dalam mengurangi pengangguran.

3.1.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Struktur Organisasi menunjukkan susunan dan tugas dan tangpung

Jjawab masing-masing bagian atau fungsi yang ada di dalam perusahaan.
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Bentuk strubtur organisasi perusahasn disesuaikan dengan kegiatan
perusahaan, Dengan demikian perkembangan perusahaan diikuti pula
dengan penyempurnaan strukiur organisusinya sesuai dengan kebutuhan
perusahaan itu sendiri.

Struktur organisasi yang dimiliki PT TRITAMA TEXINDORAYA
adalah struktur organisasi garis atau Lini yaitu struktur organisasi yang
memperhatikan masalah pembagian tugas’kerja. Struktur organisasi lini
dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut:

o Sederhana dan mudah dipahami,

b. Bersifat langsung, sehingoa kesatuan perintah terjamin dengan baik,
karena berada dalam satu tangan.

c. Proses pengambilan keputusan dapat berjalan dengan cepat, karena
Jumlah orang vang digjak berkonsultasi tidak begitu banyak.

Untuk lebih jelasnya, Penulis memberikan bagan organisasi yang
digunakan oleh PT TRITAMA TEXINDORAYA. ( Bagan organisasi PT
TRITAMA TEXINDORAY A dapat dilibat pada lampiren 1 ).

Jenjang manajemen vang terdapat di dalam struktur organisasi PT
TRITAMA TEXINDORAY A adalah sebagai berikut:

t). Direktur utama
Direkiur utama merupakan pimpinan tertinggi di perusahaan, dan
mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:
a.  Menetapkan keputusan dan kebijaksanaan perusahaan.

b. Bertanggung jawab atas seluruh aktivitas perusahaan.






¢, Mengawasi setiap tindakan atas keputusan dan kebijaksanaan
yang diambil oleh Direktur.
2). Direktur

3)

Di dalam menjalankan tugasnya yaitu mengawasi selurch aktivitas

perusahaan, seorang direktur pada PT TRITAMA TEXINDORAYA

dibantu oleh seorang asisten, dan direktur bertangpung jawab

langsung kepada direktur utama,

Adapun tugas utama dari direktur, adalah :

Membuat dan mengambil keputusan atas remcana  kerja
perusahasn secara menyeluruh,

Menyusun dan melaksanakan anggaran perusahaan,

Menetapkan pembagiaan kerja kepada seluruh manajer, sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Mengawasi tindakan dan kcputusan-keputusan yang diambil
oleh  setinp mansjer, terhadap masalah-masalah yang

berhubungen dengan departemennya masing-masing.

Asisten Dircktur

Tugas utama asisten direktur adalah membantu direktur dalam

menjalankan tugas-tugasnya
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5).

al

Manajer Bidang Marketing dan Kenangan,

Tugas uwlama manajer bidang marketing dan keuangan adalah :

4. Mengkoordinir, mengawasi serte mengarahkan aktivitas yang
berkaitan dengan penjualan.

b. Mengkoordinir, mengawasi serta mengarahkan aktivitas vang
berhubungan dengan pembelian barang-barang keperluan semua
bagian yang ada di perusahaan.

¢. Menentukan réncans dan kebijaksanann keuangan perusahsan,
pelaporan  keuangan, pengendalian  biaya  perusahaan,
pengawasan terhadap operasi dan harta perusabaan,

Dalam menjalankan tugas-tugasnya tersebut, Manajer bidang
marketing dan keuangan dibantu oleh bebermpa kepala departemen
sesual dengan bidang pekerjaannva masing-masing yaitu :
= Kepala Departemen Pembelian
- Repala Departemen Marketing

- Kepala Departemen Accounting/Keuangan.

Manajer Bidang Produksi dan Umum.

Tugas utama Manajer bidang produksi dan umum adalah :

4. Mengkoordinr, mengawas) serta mengarahkan aktivitas vang
berhubungan dengan produksi.

b. Bekerjasama dengan manajer bidang marketing dan keuangan

dalam mengkoordinir, mengawasi séerta mengarahkan aktivitas






yang berhubungan dengen pembelian barang-barang keperluan
semua bagian yang ada di perusahaan,

Mengkoordinir, mengawasi serta mengarahkan sktivilas yang
berhubungan dengan ketenagakerjaan, utility dan pemsliharaan
umum lainnya.

Dalam menjalankan tugas-tugasnya, manajer bidang produksi

dan umum dibantu oleh beberapa kepala depariemen sesuai dengan

bidang pekerjaannya masing-masing vaitu ;

Kepala Departemen Produbsi
Kepala Departemen Pembelian

Kepala Departemen General Affair

). Kepala Departemen Pembelian

Tugas utama kepala departemen Pembelian adalah:

a. Menyusun rencana pembelian bahan bakw, dan baban laionya

d.

yang dibutubkan.

Memberikan otorisasi atas harga beli, baik dalem penawaran
harga, maupun dalam faktur pembelian,

Mengkoordinir  stalnya, agar aktivitas pembelian seria
administrasinys dapat berjalan sesuaj dengan prosedur.

Membuat rencana pembelian berdasarkan sifat  barang,
kebutuban, supplier, jangka pemesanan dan harga beli dan

pembayarannya.
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e. Mencari alternatif sistem pembelian agar didapat harga yang
miurah.

f Membuat analisa dan evaluasi atas harga, supplicr, kualitas
barang, agar dapat menetapkan langkah selanjutnya.

g. Membuat laporan pembelian secara berkala dan laporan lain

yang diperlukan

7). Kepal: Departemen Markeling

a.  Mengatur dan mengawasi salesman dan stalT administrasi.

b. Mengambil keputusan atau tindakan yang dianggap perla yang
berkaitan denpan pemasaran,

¢. Memberikan otorisasi atas harga jual, baik dalam daftar harga
maupun dalam faktur penjualan.

d. Mengkoordinir salesman baik salesman untuk penjualan lokal
maupun ekspor, schinggs dapat mencapai target penjualan yang
ditetapkan.

e. Membuat analisa dan evaluasi atas hasil yang telah dicapai,
schingga dapat diketahui kelemahan dan kelebihan dibandingkan
dengan masa yang [alu maupun saingan-saingan serta mengusul-
kan langkah vang perlu diambil.

f. Membuat laporan penjuslan secara berkala, serta gvaluasi pasar
vang berguna uniuk bahan pertimbanpgan dalam mengambil

keputusan.
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Dalam menjalankan tugas-tugasnya kepala departemen

marketing dibantu oleh beberapa kepala bagian sesuai dengan bagian

masing-masing vailu :

Kepala Bagian Logistik
Kepala Bagian Gambar

Kepala Dagian Sales

Kepala Departemen Accounting/Keuangan.

i,

Mengkoordinir staff bagian accounting agar dapat menghasilkan
laporan keuangan yang akurat dan lepat.

Mengkoordinic  bagian  kevangan agar dapal mengelols
dana/uang perusshaan secara efisten.

Mengarahkan kepala bagian accounting dalam menyusun atau
menyempurnakan sistem dan prosedur untuk pengendalian
perusahaan.

Membuat analisa ataz laporan keuangan, sehingga dapat
diketahui efisiensi biaya dan hasil operasi perusahaan secara
keseluruhan.

Membuat laporan keuangan dsn laporan lainnya yang berguna
scbagai bahan pertimbangan pimpinan dalam pengambilan
keputusan.

Mengkoordinir kepala bagian keuangan dalam penyusunan

anggaran.
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g. Membust usulan rencana, strategi dan kebijaksanasn keuangan,
Dalsm menjalankan tugas-tugasnya kepala departemen

accounting dan keuangan dibantu oleh kepala bagian yailu :

- Kepala Bagian General Accounting

= Kepala Bagion Cost Accounting

- Kepala Bagian Keuangan

Kepala Departemen Prodoksi

Tugas utama Kepala Departemen Produksi Adalah:

a. Mengkoordinir dan memberikan pengarahan kepada staff bagian
produksi apar dapat mencapai produksi yang optimal.

b, Membuat analisa dan evaluasi atas produksi vang telah dicapai,
dan gpabila terdapat kekuranpgan maka ditetapkan langkah
perbaikan untuk selanjutnya.

e, Mengusulkan rencana produksi, berikut kebutuhan bahan baku,
tenaga kerja, dan lainnya.

Dalam menjalankan  lugas-tugasnya Kepala Deparemen

Produksi dibantu oleh Beberapa Kepala Bagian, vaitu :

- Kepala Bagian Weaving

-  Kepala Bagian Dyeing dan Finish - Kepala Bagian Printing

- Kepala Bagian Printing

- EepalaBagionR & D

- Kepala Bagian Logistik






10). Kepala Departemen General Affair

Tugas utama Kepala Departernen General Affair adalah :

a.  Mengusulkan rencana peningkatan  pelayanan utilitas dan
pemeliharaan serta kebersthan lingkungan.

b. Mengkoordinir bawahannya, agar dapat memberikan pelayanan
yang optimal kepada seluruh departemen.

c. Membuat laporan hasil pelavanan dan mengevaluasinya secara
berkala, sehingga dapat digunakan wntuk menjadi  bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan.

Dalam  menjalankan  tupas-tugasnya Kepala Departemen

General Affair dibantu oleh
Kepala Bagian UvM

- Kepala Bagian Umum/Person

3.2 Metode Penelitinn

Di dalam menyusun skripsi ini, penulis mengumpulkan data-data yang

diperlukan berdasarkan study kasus dengan mengadakan penclitien pada PT

TRITAMA TEXINDORAY A Bogor.

Adapun data penelitian diperoleh dengan cara-cara sebapai berikut:

. Study Kepustakaan (Library Research)

Study kepustakaan ini dimeksudkan uniuk memperoleh data-data yang

diperlukan untuk dijadikan landasan teoritis yang ada kaitannya dengan
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masalah yang diteliti. Hal ini dengan cara melihat pada teori-teori yang
terdapal literatur-literatur serta keterangan-keterangan yang berhubungan
dergan masalah yang dibahas, untuk kemudian digunakan sebagai landasan
teori dalam pembahasan.
Study lapangan (Field Research)
Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis mengamati secara langsung
obyek vang sedang diteliti. Study lapangan ini dimaksudkan untuk
memperoleh data vang berhubungan dengan masalah yang ditelili. Dalam
pergumpulan data di lapangan ini penulis lakukan dengan cara schagai
berikut:
- Daftar pertanyaan
Pertanyaan terlebih dabulu dipersiapkan  dengan memperhatikan
obyck masalah yang sedang diteliti,
- Wawancara
Dilakukan dengan cara mewawancaral  karyawan yang berwenang
pada bagian pembelian dan bagian produksiadminisira si dan
petugas lain yang berhubungan  dengan masalah yeng sedang diteliti.
= OMservasi
Pengamatan secara langsung atas jalannya  operasi produksi pada PT
TRITAMA TEXINDORAYA dan pengamatan atas bagian  produksi
dan administrasi dalam pembelizn persedinan bahan baku yang

berkaitan  dengan proses produksi
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Dari data yang diperoleh kemudian dipelajari dan diklasifikasikan,
selanjutnya disusun dan diuraikan, yang kemudian dipadukan dengan teori-teori
yang diperoleh dari literatur-literatur dan  keterangan lain  dalam study
kepustakaan, Kemudian dibual kesimpulan dan saran yang dianggap cukup

perlu.
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Deri data vang diperoleh kemudian dipelajari dan diklasifikasikan,
selanjutnya disusun dan diuraikan, yang kemudian dipadukan dengan teori-tecri
yarg diperokeh dan lteratur-literatur dan  keterangan lain dalam  study
kepustakann. Kemudian dibuat kesimpulan dan saran vang dianggep cukup

perhn.






BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Khusus Perusahaan

4.1.1. Aktivitas Produbsi PT TRITAMA TEXINDORAYA

PT TRITAMA TEXINDORAY A merupakan perusahaan tekstil yang
menghasilkan produk berupa kam jadi, adapun jenis kain jadi tersebut terdiri
dari kain poles dan kain bermotif. Dalam menjalankan aktivitas produkst,
perusahsan in dapat menggunzkan dua jenis bahan baku. yaitu bahan baku
grey dan bahan baku benang polyester,

Didalarn pembahasan mengenai pembelian persediaan bahan baku ini,
penulis membatasi pembahasan pada pembelian persedinan bahan baku grey,
hal ini dikarenakan saat ini dalam menjalankan proses produksi, perusahaan
lebih cenderung menpgunakan bahan baku grey, dibandingkan dengan

penggunaan bahan bake benang polvester,

4.1.2. Proses Produksi PT TRITAMA TEXINDORAYA

Proses produksi adalah merupakan cara, metode, maupun teknik
bagaimana kegiatan penambahan faedah ataw penciptaan faedah tersebut

dilaksamakan, Dari pengenian proses produksi tersebut diatas maka dapat

49
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2.2. Penpertian Evaluasi

Menurut Drs. Firman B. Aji dan Drs. 5. Martin Sirait delam
bukunya vang berjudul Perencanaan dan  Evaluasi:

Evaluasi adalah sebagai salah safu fungsi manajemen yang berurisan
dan  berusaha untulk memperfanyakan efeltivites dan  efisiersi
pelaksanaan dari suatu rencana sckaligus mengukur seobyekif
mungkin hasil-hasil pelaksanaan ifu dengan wkuran-ukuran yang
dapat diterima pihak-pihak yang mendukung maupun yang fidok
mendukung rencana tersebut.

(6:30-31)

2.3. Pembelian

231, Artidan Maksud Pembelian

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya manajemen produksi
dan operasi:

Dalam setiap proses produksi, swuaiu perusshaan harus
mempunyal  Kemampuan  wniuk  dapal  menggunaken
sumber-sumber di dalam perusahaan (internal resources)
sebanding dengan behan-bahan dan jasa-jasa yang dioloh
menjadi produk. Dengan demikian terlihat bahwa banyaknya
bohan-bahan yang dapmi  disedickan  akon  menenfukan
besarnya penggunaan sumiber-sumber & dalam perusahaan
pabrik tersebut, dan demikion pula dengan kelancarannya.
Berhasilnya pembefian yang dilakukan perusahaan itu adalak
merupakan  Kemampuan — peérusahaan  fersebid uniuk
mengadakan bahan-bahan dan Jasa-Jesa dengan biava yang
rendah, dan sesuai dengan fujuan yang ingin dicapai seperti
kualitas, penyerahan dan pelayanan (servis) yang ditnginkan.

(18 : 205)
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diketalwi bahwa dalam memprodukesi kein jadi PT TRITAMA
TEXTNDORAY A melakoukannya sscans terus mensTus.

Umiuk menfalankan proses preduksi PT TRITAMA TEXINDORAYA
sebelurrmya baruslah menvediakan bahan-bahan yang ekan digunakan, baik
bahag bab maupun bahan penolong yang secera langsung maupon tidak
langzung membantu proses produksi agar berjalan dengan balk dan lancar.

Adapun umfuk meounjang terselenggaranya produksi diperhikan
SATANA-SArana Entare tain:

1. Asset Langible
Adaksh sy seram untuk meenghasikan produk yang direncanakan
berup: bangumat tesan-mesin, alat ransportas dan ban sebarainya.

2. Ageet inlangible
Ardalah sarapa yang diperfukan unmk meegolah stan melabulkan proses
produksi sepertic skill, personzl, uang dan tekns,

Selain menyediakan bahap-bahan yang aken digunakan dalem proses
produksi, maka PT TRITAMA TEXINDORAYA menysdiskan sarana
herupa mesin-mesin:

1. Mesin Tenun
becin ini digunakan untuk meneoun benang polyester menijadi kain
mnilah atau prey.

2, Mesin Creaping

Mesin creaping dipunakan dalam melemaskan grey atau kain mentah vang






1. Proses Weaving,
Proses weaving merupakan proses terigoled bahan baky benang polyester
meniedi barang s¢\tagah jadi yang dinamakan grey atau kan mentah. Kain
menkah tendird dan dua arh benang yang diterun menjadi sty Benang
yang tegal lorus alsu vextikal disebul benang paken, sedangkan yang
mendatar atav horizontal disebut sebagal bemang sy, Benang pakan
dikirim ke bagian penggitiran atan pernutaran (bwisting), scdangkan
benang lusy dikirim k¢ bagian persiapan etau pengelantangan (sizing).
Dedan prosss weaving terdapat tahap-tahap sebagai berilost:
a Tahap Twisting
Adabh ahap penggitivan benang se=ual dengan Tpo: (Twist per meter)
yanp dikehendaki pada benang pakan 2gar bulsbulu benang enidur
sehingga benang pada wakiu dilenun akan leinh kual,
b. Tahap Sizing
Adalsh tahap pemberian kanji pada benang hasy agar bubi-tulu benang
tertidur yaitu dengan pemberian lapisan kanji, hal ini dimeksudian agar
pade wekiu dilenun akan lebih kuat,
c. Tahap Penoucidean
Adalah tahap peocucuken benang peda mata gam dan sisir sesuai
dengan anyaman yang dikehendaki.
d. Tahap Palctan

Adalah tahap pengpulungan kenang hasil bwist kedalam bentuk



=3

paletan/kearzh kbar kein.
=, Tahap perrvemiiian
Adalah proses penyilengan antars benang lusi dan benang pakan.
. Proges Processing
yaitu proses reengubah grey menjadi kain jadi. Tehap-tahap dalam proses
proceesing terdiri:
a. Tahap Creaping
Dalam tahap ini prey dilemaskan dengan carn  diartk dan
diusuikan/dibuzng kandungan kanjinya. Hal ini dimalesudicn agar sl
grey yang keras’kaku dapat berkutang
b. Tahap Pre Setimg
Grey yang sudah dilermaskan akan mengakibatkan grey berada dalam
kondisi kusutftidak lunms, meka dalam ahap pre seuing oo grey
terschut dirapinkan dengan cara dilwruskan Hal ini dimakstdlan umuok
mempermudah dalamn lahap sslanjutnya.
¢. Tahap Weight Reduce
Crey yang sudah dihauskan dalam tehap sehelummyn, kernudian dikukis
dengan menggunakan balon Kimia. Hal inl dilakmkan agar grey tersabut
d. Tahap Hest Selting
s arens kain dakim tahap weight reduce terkena haban kimia, akdbatmy

kain menciue, schingea paniang dan lebar kam tersebut tidak sama,
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dalam tahap i wowan kain disamakoan

¢. Tahap Washing
Dialar 1ahap ind kain-kai: yang tadi terkena baheo kinia, mwela hane
dicuci.

£ Tahap Printing dan Dryeing
Seielah tahap-1ahap diatas dilewal] maka dilakukan peocetakas motif
dan pencelupan kain kedalam cajran pewarma.

g. Tahap Finiching
Tahap mi merupakan tahap akhir, dalam tahap i kain-kain yang sudah
joudi bersubut diperiksa dan drapihkan menjadi guinngac-gulungen kain
yang dilanjutken dengan pemberian label dan dimasukkan kedalam
kaiong plestik.

4.2, Perencanaan produksi PT TRITAMA TEXINDORAYA

Dalam bab 11 telah dikemukakan arti dan maksed perencanean prodiksi
{preduction planning) adelah perencansan din pengorganizasian sebelumnya
mengenai drang-orang, bahan-bahan, mesin.mesin dan pencatatan lain serta modal
yung diperhakan untuk memprodusir Brang-carang pada sunm periode tertenmu
dimata depan seami detygan yang diperkirakan atay diramalkan

Atay dasar arti dan maksud perencansan produksi, maka pthak manajzmen

perusahaan merasa perlu untuk menyusun rencana produkss terlebib dabuolu sehehun







55

melaksanakan proses produksi, hal ini dimaksudkan sgar pihak manzjemen
perusahaan dapat memnpersiapkzn tahan baku, tenaga kerja, mesin yang dibutuhkan
den kannya yang berkenaan devgen proses produksi, selain i hal ind uga bertujuan
wihik raengusahakan supays perusahaan pabrik ind dapal bekerja pada tinghal
efisiensi tertentu.

Pada PT TRITAMA TEXINDORAYA, rencana produksi dsusih
berdazarkan ramakin penjualan yang tefsh dibuat sebelumnyn. Adapun fbotor-Glktor
yang diperiimbangkan vleh perusahaan dalam membnar ramalan penjuabin edaloh:
a. Peogalaman masa lat dalam ukuran volume penjua lan
b. Studi penelitian pasar
. Kondisi ekonomi wmm
d. kendisi ekonomi industr

¢. Fromosi
f. Persaingan datam mudustri
Uitk lebéh jelasnya, maka perulis sajfkan datn repcana proguksi abin 1994

sehagai berilut:
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PT. TRITAMA TEXINDORAYA

Reacann Prodakail

Janwari — Desember 1996

BULAN FRODUK (Y ARD) JUMLAH
KAIN PO1LOS | KAINMOTIF

Jameri _ 25154 533,400 736,00
Februar 374. 7063 475 300 G50 HX}
Maret 251504 a5 500 S04 00
April 282. 700 475300 158004
Mei 234500 561,500 796000
T 315300 458. 200 T78.000
Jul J28.50:0 463,500 TO2, D)
| Agustus 351,400 424, 604} 776 D00
September 2151.400 424800 T 76,000
Oktober 328504 463.500 792,00
Novetiber A51.400 424,600 776000
Diegember 35140 424,604 776 800
Tol 357740 &.6K1.600 9. 260,000

3adi juplah kaim yeng direccanaksn unick diproduksi adalsh sebanysk

3.577 400 vard untuk kain polos dan $.652.600 yard unruk kaim bermotif, selimgia
total produkyi yang direccamakan edalab sebarryak %.260.000 Yard.
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42.1. Pengadaszo Perstdiaas Bahan Baku pads  PT TRITAMA

TEXINDORAY A

Sesuzi dengan yang dimaksud dalam perencansen produls yaitu salah
satunya perencansan behan-bahan, malka untuk menjatankan proses produdei,
PT TRITAMA TEXIHDORAY A mempunyai 2 macam persediaan yaitu:
1. Persediaan bahan bakou (raw matenal stock) Perssdiasn bahan kako adafah

persedizan dari barang berwupud yeog digunaken dalam produksi Bahan
baku yang digunakan datam memproduksi kain pdi saal ini adalah bahan
baku grey. Persediaen tmban baku me diperoleh dengan melabuken
perbelion berdasarikan kontrak seliap 3 bulan sekall. Adapun perusatasn
pemresnk, baban baku grey adalah PT PANASLA NDOSYNTEX dan PT
NDORAMA
Pzhan baku ind diperiukan eleh perusahaan untuk diolah mebiha beberapa
oroses produksi dan kemudian ditwrapkan menfadi bacang jasi vaitu kain,
2. Persedisan bahan permbsdtu (supplies stock) Persadizan bahan panelong
adalah parsedisan yang diperluian untuk membantu proses priduksi
Adspun bahan pembantu yang digunakan unnik membantu berbasilnya
produksi adalsh:
- Bahan kimin yang lerdir dari:
" Zat pernbanty; Arvonink bawid, nerro sulfat, sodium, hydrosulphite

® Zat wamp: Navy blue, taho sal
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- Screen design

- Rell

- Barwd

- Eriket atau tag

- Sticker alau fice stamping

- Kantomgz plastik

Dalem mengadakan percedipen bahan beky, maka dilukukan pembelian
persedisan bahan baku, dengan: memperhatikan:

1. Permintazn kebubuhen bahan baka dari bagian logisidk.

2, Rencana investasi yang sudah diserujui ofeh direksi.

Adapun didelam meladoukan perobelian persediean bahag baku, terdapat
prosedur pernbelinn yang melipati sebaga) beriio;
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Prosedur permintaan Kebutulan bakan bak.

Yaitu prosedur yang dilsioukcan oleh bagian produksi dengan mengisi
formulic surat permintaan kebutuhan bahan yang kemudian diserabkan
ke bagian gudung.

- Prosedur perminlagn pembelian,

Yaitu prosedwr yang dilakukan oleh bagian gudang, apabila
barang/bahan yang diminta ridak tersedia di gudang, prosesnya yaitu
kepala seksi gudag mengisi dan menandaeangani surat perminraan
pembelian (SPF) yang ditujukan kepada kepala bagian keuangan, hile
disetujui el diberikan kepada bagian pembelian,

Prosedur pelaksanaan pembelan,

Berdasarkan SPP yang diterinea bagian pembelian mencatat pada tuku
penmintaan pembelian, apabils berang tersebut belum ade pada daftar
pemasck maka bagian pembelian mencari supplier dan dalam
pelaksanaan pembelian bagian pembelian melakulen penawaran lewat

telepon

. Prosedur Pencrimaan, barang,

PBarang yang telah simpai dan akan diterima di gudang earlebih dahuhy
hares diperiksa dengan teliti mengenai ulcuran, kuealitas dan kKuanti-
lzsnya, Apabila sudeh cocok maka bogan adminisirasi penerimsan
barang meribual Neta penerimaan harang yaog kemudian diparaf oleh

kepals pudang.
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£, Prosedur pencatatan akibet edarrya pembetian
Berdaswken faktur pambelian darl bagian gudang, begian akuntansi
mencata? pembelion tersebut ke buly pembelian den bila ada penagiban
maka bagian alcumtanst mencocokkan kuitanst permgibon dengan Bk
pemmbeiian dan tuku pembelian

43, Persacamasn Pembeliam Persediaam Bahaz Baku pada PT TRITAMA
TEXINDHIRAY A

Dralam melaksanairan proses produksi, pibak wansjemen pervaahiann selaho
menginginkan agar proses produlsi dapat berjelan denpac bailk semuaj dangan
mencana produlsi yang 1elah ditetapkan sshebumoya, Untuk teencapai hal tersebut
mnaka, salsh satu upaya yang dilakakan perusabasn adalab dengan meretwanakan
pembehian persediaan behan baku. Hal ind dimaksudkan spar parusahaan memiliki
tingkat persedizan yang culup unfuk memesghi kebetuhan baban bako dalam
menjalamioen proses produksl. Apabila kebutuhan behan balo: dapat terpenchi maks,
kemacetzn proses produksi karena kelwangan behan belw depal dihindar,
sehingga rencima prodiies dapat dijelanken dengan baike.

Sebehun rencana pembelian persedinan babag bakn disasin maka tedebih
dahuhy baras diketahui berapa banyak beban baku yeng dibatubken delam
menjalankan renceana produksi. Unotuk Xu perusahaan menyusup anggersn
kztwruhseny hahan baln. Anggaran kebutuhan bahan bat iod menspaken reacans
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perusahaan untuk menettukan jumiah kebutuhan bahan baku yang dianggarkan
urstuk pemakaisn kebutuhan produksi sesuni dengan jumiah yard kain yang aken
diproduksi. Pada PT TRITAMA TEXINDORAYA bahan beku yang dibutuhkan
untuk menghosilcan | {3atu) yard kain sdalah scbanyak 1,1 meter grey, adapun
satuan produk jadi (kam) sdalab yard, sadangkan untuk pemakaian bahan belo
[grey) menggunakan satuan meter, Dalam hal ini 1 yard samas dengan 0914383
meter.

Agar lebih jelasmya, penulis sajiken deta anggaran kebutuhan bahan balor grey
1996 sehegrat beriout:

TARBEL 4.2

PT. TRITAMA TEXINIHORAYA
Anggaran Kebutubaz Baban Haka

Janoeri — Desember 1994

BULAN FRODUKS] BAHAN BAKU GREY
(YARRB) m Rp
Jaryari T85. 000 R4 GO0 1.465.820.00H)
Fetauari H30.000 715, (M) 1.2 15, 5003 00}
hdnret E04.000 RE4. 400 1,503 430,000
April TEE.000 E33.500 1417460000
Mei T, () B75.600 1 4%8. 520K
Juni pEiaLLY 855800 1.454.860.000
Tuli T 871200 1.481.040.000
| Apustug TI6.000 £53.600 1.451.720.000
Seplember T76.000 §53.600 1.451. 120,041
Oltaber 792 Q0 271.200 .45 1O Ot
Novermber T 6. D00 £51.600 1451120000
Desember 736,000 B53.600 1451120000
Total 9,260.000 10. 1534000 17.316.200.000
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Dhari tabel dintes dapat diketahui balwa anggaren ini mencerminkan jumlah
bahan baku yang dilwihioan untuk produksi seiizp periode yang telah diteniukan
pesarnya dalam rencana produled. Adepun kebaruhan bahan bako yeng dianggarkan
ursuk memproduksi kain sebanyak 9.260.000 yard adalah 10.186,000 meter grey,
dengan harga rata-rala bahen beku grey yang dimnggarkan adalah sebesar Bp 1700,
sehingga jumlsh nilsimya sebesar Rp 17.316.200.000,-

Setelah anggaran kebutuhan bahan teku disusun, paka sebnpetnys disuzunlah
anggaran pembelian bahan baku. Anggaren ini menunjulkan besamya pembelian
baker: bakw yang akan dibel dan para pernasok unshuk menrpng persediasn bahan
baku beserta harga per meter dan bisya pembelian bahan baku dengan mengaiikan
unit dikalikan dengan hargarya. Dari anggaran ini dapat diketahni kuantitas bahan
Eaku yang akan dibeli dan perkiraan dana vang diperlukan witsk membeh bahan
baku tersebui.

Ustuk kebih jelasnya, pewtlis dajikan deta anggaran pembelan bahan baku
prey tahun 1996 schagai herikut:
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TABEL 4.3.

PT. TRITAMA TEXINDORAY A
Anggzaran Fembelinn Babhan Baku Grey

Januari - Descenber 1996

BULAN KEBUTUHAN | PERSEDIAAN | FERSEDIAAN | PEMBELIAN HARGA TUMLAH (Ry)

BAHAN BAKU AWAL AKHIR {ne) RATA-RATA DALAM

UNTUK () (m) PER METER RIBUAN

PRODUKSI Rp)

Juwari #64.600 332700 611200 9731 00 1700 1,569,270
Februar: 715,000 11,200 564000 767800 1,700 1.305.260
Marel £84.900 654 000 625.400 $445.800 1.700 1.437.860
April §33.800 625.400 581.10¢ 780500 1700 1.342.150
Mei 875,600 521,100 536.000 B30_500 1700 1.411.850
Juei $55.800 536,000 572,400 892.600 1.700 1.517.420
Tuli 871.200 572 800 613,000 $11.400 1.700 ).549,160
Agustus £53.600 613.000 673100 513,700 £.700 1553290
Scplember 853,600 §73.100 65L.800 R32_300 700 1.414.910
Oktober 871.200 65 1500 655,600 915,000 1700 1.555.500
November $53.600 595600 560.400 B1E.400 1.700 ) 391,780
Desember £53.600 60400 615.600 508800 L.7O0 1.374,950)
Total 10.186.040 7.437.100 7.500.000 19,248,900 17.423.139







4.4.

64

Kuantites bahan baku yeng akan dibeli meripakan penjumishan dari keaniias
bahan balo: yang diburahian urmik produksi dan persedizan. Kuantitas bahan bako
yang diperiukan schagai persediaan didasarkan peda persediaan yang diinginkan
perisahaan, sedangkan kebutuhan bahan bako untuk preduksi didasarken pada
petvcadia produksi,

Dari anggaran pembelian bahan baku grey diatas dapat diketabui kuantitas
bahan knkow yang skan dibeli adaish sebanyak 10248900 metsr grey, sehingga
perkiraan dana yamg diperhikan untuk membeli bahan baku tersehnt dapat

dipcrkinekan.

Realisani pembelisn persedisan bakan baku pada PT TRITAMA

TEXINIMIRAYA

PT TRITAMA TEXINDORAY A merupakan perusahasn 1ckstil yang t=lah
berkembang. Dalam perkembengan usshanya, perusahasn memeriuken suar
yang dialemi olkeh perusahasn. Seperti kila ketahui balhva kepiaten-kegiatan yung
ada dalam perusahaan merupakan eatu kesatuan yang saling berkaiian sam sama
hin. Apabila terjadi kegagalan atau kemacetan salah gaty keziatan, maka akan
berakibat atau berpengaruh pada kegiatan yang Min Untuk mtvicegah terjadinya
kermacetan/ kegagalan salah satu kegiatan dan agar kegrtan-kegintan tersebut dapar
berjalan dengan baik, walka perencaraan den pengendalian pelaksannan kegiatan
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pembelian aktual bahan baku grey
lebih besar kuantitasnya, yaitu 10.472.600 meter dibandingkan dengan anggarannya
vaitu sebanyak 10.24% 900 meter, akan tetapi dalam hal ini perusahaan tidak dapat
langsung dikatakan mengalami kerugian, karena harga rata-rata per meter dari
pembelian bahan baku tersebut harus jega dilihat, sehingga baru dapat disimpulkan

apakah perusabaan untung atau rugi

Evaluasi terhadap pembelian persedizan bahan baku dalam kaitannya

dengan efisiensi proses produksi.

Didalam melaksanakan proses produksi, manajemen PT TRITAMA
TEXINDOBRAYA melakukan perencanaan produksi. Hal ini dilakukan dengan
tujuan agar perusahaan dapat menjalankan prosas produksi dengan efisien.

Salah satu upaya yang dilakukan perusahann sehubungan dengan perencanaan
produksi adalah menyiapkan bahan baku vang diperlukan untuk menjalankan proses
produksi yaitu dengan cara menvusun anggaran pemakatan bahan baku yang
kemudian dilanjutkan dengan penyusunan anggaran pembelian bahan baku,
Berdasarkan anggaran pembelian hahan haku maka, jumlah bahan baku yang akan
dibeli dapat ditetapkan. Akan tetapi anzgaran pembelian bahan baku yang telah
disusun tersebut belum dimanfastkan secara optimal oleh perusahaan, Dalam hal ini

pembelian yang dilakukan berdasarkan kontrak setiap tiga bulan sekali
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Menurut penulis, untuk mempereleh atau mendapatkan jumlah pembelian
bakan baku yang optirmal, sebaitknya perusahazn menggunakan metode Economic
Order Quantity (ECQ). Dengan metode EQQ), perusahaan dapat mempernleh
jurnlah pembelian buban baku yang efisien dan efektill Karena dengan metode EOQ,
perusahaan dapat memyperoleh jumiah pernbelian baham baku vang ekonomis, yaitu
perusahaan mendapatkan jumlah bahan baky yang dibutuhkan untuk produksi
dengan mengeluarkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan pertahunnya
seminimal mungkin.

Adapun perhitungan EOQ, menurnut penulis adalah sebagal berikun:

a. Kebutuhan bahan baku grey per tahun { RU ) = 10.248.900 meter
{lihat tabel 4.4)

b. Harga grey per meter ( CU )= Rp 1700.-

¢. Biaya pemesanan ( CO ) = Rp 29.038.500, -

d. Biaya penyvimpanan { CC ) = 12%

e lead time = 4 minggu ( 1 bulan )

EOO < (2 RUNCO
“JI CUxCC

_ [2x10.248.900x29.038.500
V  Rpl.700,-x12%

_ [595.225.363.300.000
- 204
=+/2.917.771.399.000

= | 708,149
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Dari perhitungan terscbut dapat diketahui bahwa jumlah pesanan yang paling
ekonomis (EOQ) adalah sebesar 1.708.149 meter prey, dari jumlah tersebut dapat

dicar berapa kali pemesanan atau pembelian dalam satu tabum yang harus dilakukan

oleh perusahaan, yaitu:
Kebutuhgn bahan baku per tahun = 10.248.500
Jumlah pesanan yang ekonomis 1.708.149
= 6 kali

Untuk membuktikan bahwa jumlah pemesanan sebanyak 1.708.149 meter
merupakan pesanan vang paling ekonomis, maka penulis sajikan tabel perincian

jumiah pesanan yang ekonomis, sebagai berikut:
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RINCIAN JUMLAH PESANAN YANG EKONOMIS UNTUK BAHAN BAKU GREY

TABEL 4.6.

JUMLAH | UNIT PER | NILAIPER | PERSEDIAAN BIAYA BIAYA TOTAL
PESANAN | PESANAN | PESANAN | RATA-RATA | PENYIMPANAN | PEMESANAN | BIAYA PER
PER TAHUN (m) (Rp) (Rp) 12% (Rp) TAHUN
Rp)
(i) @) @) @W=-02 | G =[")x12% (&) (7)=(5)+ ()
1 10248900 [ 17.423.130.000 B8.711.565.000 1.045.387. 800 29.0318.500 1.074.426.300
2 5.124.450 | 8.711.565.000 | 4.355.782.500 | $22.693.900 58.077.000 | 580,770.900
3 3.416.300 | 5.807.710.000 | 2.903.855.000 348 462600 §7.115.500 | 435.578.100
4 2.562.225 4,355.782.50{) 2.177.891.250 261.346.950 116,154,000 377.500.950
5 2.049.780 3.484.626.000 1.742.313.000 200.077.560 145,192,500 354.270.060
6 1.708.149 | 2.903.853.300 | 1.451.926.650 174.231.196 | 174.231.000 | 348.462.158
7 1464120 | 2480.019.300 | 1.244.509.650 149.341.158 | 203.269.500 | 352.610.65%
8 1281113 | 2.177.892.100 | 1.088.946.050 130.673.526 | 232.308.000 | 362.981.526
g 1.138.767 1.935.903,900 967951950 16,154,234 261.346.500 377.500.734 |
10 1.024. 890 1.742.313.000 871.156.500 104,538,780 290.385.000 354,923,780
11 931.718 [.383.920.600 _391 560,300 95,035,236 319.423.500 414.458.736
12 854.075 | 1451027500 | 725.963.750 B7.115.650 | 348462000 |  435.577.650
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Diari 1abel tersebul diatas dapat dilihal dengan jelas balvwn pesanan dergan
jumish 1,708.14% meter dengan pemesanan & kali dalam setahun merupskan
pesanan yang paling skonomis yaiktu dengan total biays sebesar Rp 348,462,198,

Selain jumlsh pesanan yang ekomomis, perusahman juga sebaikmya
menclapkan safely miock alaw persediaan penyelamat. Seperti kita ketahui
unhic melindungi e4an menjaga kemumgkinan terjadings kelurangan bahan { stock
ot ) karema apabila perusahsan mengatami kekurangan bahan baku dalam
menjalankan proses produksi, naka depat mengakibeikan kemastlan proses
produksi yang berarti proses produksi menfadi hdak sfsien.

Menurut penulis, safety stock yang harus ada datam perusahaan szbanyak
182.892 meter grey, jumlah ini didapat dari perhitungan dengan melode statistik.
Adapin pemlis menggureiemn metode stetistik, kartos metode statistk memberikan
cara-care tehoik stetistik umuk meneotukan besamya persediasn besi ager
bunya-bisya dapm ditekan serendah mungkin,
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TABEL 4.7.
PERHITUNGAN SAFETY STOCK
BULAN TAKSIRAN PEMARATAN DEVIASI DEYIASI
PEMAKAIAN | SESUMGGITHNTY A KUADRAT
Jarnari £64.600 212200 ~47.600 2.264. 760
Februari 715,000 140,500 -25.600 £35.360
Maret EE4.400 807 MK -23.500 552250
Agrril 233.200 816300 17.500 306,250
Mei E75.600 850.900 24 700 610,090
Juni B55.800 §52.600 =36 800 1.354.240)
Jub 871.200 91 7.50H) -4 400 2.151.960
Aguestus B53.600 194,100 2.5 3.340.250
Scptember £53.600 B0, 100 44.500 i.980.250
Okiober 871.200 822,600 41600 L.730.560
Novemnber 853600 960,700 | -107.100 11470410
Desember 853.600 56000 F  -102400 10.485.760
Total 10.186.000 10387.600 | 2914600 310140

Adapun lnpicah-langkah perhiungan safery stock, adalab sehagai herion:
Langkah | ; Menghilung selisih aniara deviasi kuadral pada kolem 4 dikowrangi
dengan total deviasi pada kolom 3 dikuadratkan dan ditogi o
= 37,104, 140.000 - { 201, 6001

12

= J7 14 145.000 - 3355 ER0.000
= 31.717.260.000







Langkah 2 :

Langkah 3

Langkah 4 ;

15

Hasil perhitungan pada langkah | tersebut diatas dibagt dengann - |

dan hasilnva diakar kuadrat

JEE.? 17,260,000
12-1

= /3.065205.454,44
= 33.364,30

: Menghitung rata-raia deviasi per bulan

= 201,600
12

= = 16.800
Menghitung besamya persedizan besi

Jika besarmya derajad signifikansi yang digunakan sebesar 99,5% atau
2 sebesar 3 dan lamanya jangka waktu dasar selama 1 bulan, maka

persediaan besi adalah sebesar:

= (3x55.364,30x 1 - (- 16800 1)
= |8Z.8929

Jadi persediaan besi dengan menggunakan derajad signifikansi 99,5% dan

jangka waktu dasar selama satu bulan, besarnya persediaan besi sebanyak 182.892.9

meter grey, dibulatkan menjadi 182.893 meter.

Selain menetapkan metode Economic Order Quantity dan safety stock,

sebaiknya perusahaan juga menetapkan reorder point yaitu saat atau titik dimana

perusahaan harus mengadakan pesanan lagi, sehingga kedatangan atau penerimaan

bahan baku yang dipesan itu tepat pada wakiu dimana persediaan diatas safety
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stock sama dengan nol. Dengan demikian diharapkan datangnya bahan baku yang
dipesan itu tidak akan melewatiwaktu schingga akan melanggar safety stock.
Apahila pesanan dilakukan sesudah melewati reorder point tersebut, maka bahan
baku yang dipesan akan diterima setelah perusahaan terpaksa mengambil bahan
baku dari safety stock.
Adapun perhitungan reorder point yang penulis lakukan adalali sebagai
besikut:
f. lamanya lead time ( LT ) bahan baku grey selama 4 minggu (1 bulan)
b. pemakaian rata-rata { AU ) sebesar 229.000 meter grey
¢. persedinan besi { 85 ) yang ditaksir langsung sebesar pemakaion permakaion
rata-rafa uniuk 2 mingzu
ROP = (LT x AU )+ 85
= (4 x229.000 ) +{ 2x229.000)
=916.000 +438.000
=1.374.000
Jadi apabila persediaan telsh mencapai titik 1.374.000 meter, maka PT
TRITAMA TEXINDORAYA harus melakukan pemesanan kembali,
Tarlepas dari metode EOQ, safaty stock dan reorder point yang sebaiknya
ditetapkan olch perusahaan, perusahasn juga merasa perlu mengendalikan
pembelian bahan baku tersebut karena, perencansan yang tidak diikuti dengan

pengendalian, tidak mungkin akan mencapai tujuan secara efekiif,
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Oleh sebub tu, perusahaan menganalisa anggaran pemakaian bahan baku dan
anggaran pembelian bahan baku dengan cara membandingkan antara anggaran
dengan ralisasinya. Dengan adanyva perbandingan tersebut maka mengakibatkan
adanya varian (selisih).

Adapun perhitungan varian/selisih menurut perusahasn adalah sebagai
berikut:

a. Selisth bahan baku yang digunakan untuk proses produksi
Berdasarkan anggaran Ep 17.316.200.000,-
Berdasarkan akiual Bp 16.620.160,000. -
Selisih bahan baku yang digunakan (F) Rp 696,040,004, -

b. Selisih pembelian bahan haku grey
Berdasarkan anggaran Rp 17.423.130.000,-

Berdasarkan akiual Ep 16.736. 160.000_-

Selisih pembelian bahan baku (F) Rp 666.970.000.-
Keterangan  F = Favorable (menguntungkan)
UF = Unfavorable (tidak menguniungkan)

Dari perhitungan varian diatas dapat diketahui bahwa varian pemakaian bahan
baku yang digunakan untuk proses produksi sebesar Rp 696.040.000,- dikatakan
menguntungkan (Favorable), hal ini terjadi Karena harga rata-rata bahan baku per
meter sesungguhnya lebih kecil dart harga rata-rata bahan baku per meter standar,

Diemikian juge vanan pembelian bohan baku dikatakan menguniungkan sebab

biayz vang sesungguhnya dikeluarkan untuk membeli bahan baku yang akan
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dalam perusahasn tersebut harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan
sccare tetpadu. Adapun usaha yang dapat ditakuken oleh perusahaan ilsh dengan
menysan sislem perencanian, pengendalian dan pengawasan yang memadai,
sehingga ditarapkan perusahaan dapat menyusun perencanzan yang kbih baik iag:
di masa vang skan datang, dapmt mengendaliksn serta mengawasi pelaksanasn
kegialan-kegiatan yang ada di dalam perusahaan.

Berkeaitan depgan pembelian persedizan bahan baku maka, pertncansan dap
pecgendslian pembelian persedizan bahan baku sangat diperlukan sebingga hanya
skan ditimbun bahan yang diperlukan atau yang dibutublian

Pada FT TRITAMA TEMINDORAYA perencanaan pembelian persedizan
bahan beku disusun dalam bemuk appearan pembelian haban hakw yang kemudian
dpadiken daser dalam menstepkan jumlah pembelian bahan bakw  Adapun
pengadusn bahan bakw dilakukon apabilasds permimisan dari bagisn lopistik.,
Sedanpkan unnik pengendalian pembehan bahan bakw, perusahaan membandinglm
antara anggaran kebuluhan bahan baloy dan anggaren pembelisn bahan bk dengsn
realisasinya.

Berikut ini, peoulis menyajikan realisast pomakaian baban baku dan realisnsi

pembelian bahan Eaku PT TRITAMA TEAINDORAYA pada tahun 1996
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TABEL 4.4.
PT. TRITAMA TEXINDORAY A
Bealisast Pe akan Ba

Janyar = Desember 1994

BULAN PRODUKSI BAHAN BAKU GREY
(YARD) M
Januari 829.200 412 200 L.459. 520000
Februari 673.300 FA0. G0 1.184.950.000
Maret R25.400 S07. 500 1 452.640.000
April J42. 100 £16. 300 1.306. 080,000
Mei 773600 £50.900 1.361.440.000
Jui 210.500 892600 1.423.160.000
ol §34.200 217600 1 468.160.000
| Agustus 7i1.800 794.100 1.270.560.000
Seplember 735.600 80%.1H) 1.294. 560,000
Oktober 754200 £29.600 1.327.360.000
November 573400 596070 1.537.120.000
Desember 850, 1 00 955000 1.520.5600.000
Total 0.442.400 103876040 16.620.1 60,000

Temynia pada tahun 1996, kain di yang diproduksi lebih besar dean produksi
yany direncanakan, vaiia %442 43 yard. Hal ini dikarenehan adamya permnlaan
kain deqi pelanggen baru, sehingga baben baku yang terpakai adalnh sebanynk
10387600 meter gray, dengan harga rata-rata bahan baku grey aktual tahen 1996
adalah Rp 1600,-,

Drengen adsnys perbedaan antars rencana produksi dengan produksi yang
sesungguhnya, maka tegndi perbedaan antara anggaran ketubuhan bahan baky
dengan rezlicasi pemakalan bahan baku, Untuk mengelahud perbedaanya, maka

perusahann membandingkan antara anggeran kebuiuhar bahan baku dengan
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realicesi pepakaian bahan baicn. Total engparn kebutuhan bahen bk selums safu
eatn ditstaphotn ssbesar 10,185,000 zeter grey, dengan harga rala-rala per meter
adalah Rp 1700~ sedangken pemakmiss beton beku aktusl adeleh sebesar
10387600 axter grey demgan harga rata-rala per meter adalah Rp 1600, .

Berdasarkan perbandingen sptars anpparst dengun realisesinys, dapet
diketahui babwa realisasi datam kuantitas lehib besar dari yang disnggarkan Akan
tetapi harga akinal grey per meier lebih kecil dbandingkan harga grey per meter
detam anggaren, sshingps hal tersebut belum depat oenyingulkan hahwa perusa-
hasn mengalami kesugian,

Setanjutnya perusahnan juga membandingkan anggaran pembelian hehan baku
denpan tealjsasinys, hal ini dilakukan kerena dengao sdanys pembandingan amara
anggann pembelisn bahan bakw groy dengan reclisasimya, meks dibarapkm
perencanaan dan prugendalian biays bahan baku melalul anggaran menjadi kbih
baik, karena epabila terjadi perbedaan amiara enggaran denpan reelisasinya, make
dapat diketahut apalaln dana yang disnggarion ustuk memmbeli bahan baku Jobi
kecil awu lebikh besor dard realisasioye Disamping bedes bal yang telab
dikenwikakns tersebut, anggaran peinbelion bahan bakw  berpuna  untuk
peliksangan perbelian bahan haku, serta mepwingkink aniya pemyusuman anggaran
kns,

Untuk ity meka, pemdlis saploan data reabisasi pembelian baban bak: grey
talun | 966!
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TABEL 4.5.

PT. TRITAMA TEXINDORAYA
Realisasi Fembelian Bahan Baku Grey

Januari - Desember 1996

BULAN KEBUTUHAN | PERSEDIAAN | PERSEDIAAN | PEMBELIAN HARGA JUMLAH {(Rp)
BAHAN BAKU AWAL AKHIR {m}) RATA-RATA DALAM
UNTUK {m) (m) PER METER RIBUAN
PRODUKSI g ¥ (Rp)

Tunuari 912.200 534.600 595,400 973.000 1.600 1.356.800
Februari 740.600 595,400 661.700 £06.900 1600 1.291.040
Maret 7,900 661.700 391,700 £30.900 1.600 1.343.840
April 816.300 593.700 334,000 756,600 1.600 1.210.560
Mei 850.900 534.000 498,100 §15.000 | 1.600 1.304.000
| Juni 892.600 44R.100 533.400 927.900 1.600 L.484.640
Juli 917.600 533.400 591.900 976.100 1.600 1.561.760
| Agusius 794.100 591.900 65 5,600 §57.800 1,600 1.372.480
September 809,100 655.600 627.700 781.200 1.600 1.249.920
Oktober _829.600 627,700 672,300 §74.200 1.600 1.358.720
November 960. 700 672.300 657.000 945,400 1.600 1.512.640
Desember 956,000 | 657.000 619,600 Q18600 1.600 1.469.760
Taotal 10.357.600 7.155.400 7.240.400 10.472.600 16.756.160

68



o MOWEALELT i TR ™

Fiot ol s dallgm ) o« a1 %

i .1..1 _
[ Y 2T ¢ e AT =S
T " by "
-
I
r
¥
]
|+| 1A

| bk il T Al
_ i rI . d | L ]




78

digunakan dalam proses produksi lebih kecil dari biaya pembelizn bahan baku
vang telah ditetapkan oleh perusahaan .

Dari hasil penelition dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa untuk
menciptakan dan memelihara cfisiensi proses produksi scbainya manajemen PT
TRITAMA TEXTNDORAY A menggunakan metode Economic Order Quantity,
selain iy untuk mencegah kekurangan bahan baku yang dapat mengakibatkan
ketidak efisienan proses produks, safety stock atau persediaan penyelamal harus
ditetapkan . Adapun reorder point atad titikpemesanan kembali juga harus
diperhatikan, agar penetapan pembelian persedizan bahan baku dapat dicapai secara
efektif. sedangkan dalam upaya pengendalian pembelian bahan baku, upaya yang
dilakukan perusahaan adalah dengan meclakukan perbandingan antara anggaran
dengan realicasinya, sehingga diperoleh varian atau selisih. Akan tetapi, varian
tersebut belum berfungsi secara maksimal sebagai alat pengendaliaan pembelian

juminh hahan baku, sebab perhitungan variannya secara global.



BABY

RANGKUMAN KESELURUHAN

Dalam menghadapi situasi ekonomi yang terasa makin berat, dimana terjadi
persaingan yang cukup ketat, maka tiap badan usaha baik badan usaha milik negara
maupun badan usaha milik swasta yang menginginkan kontinuitas dalam rangka
kelangsungan hidupnya harus mengadakan semacam kejelian bisnis, Salah sam
diantaranya adalah perusahaan harus mengadakan efisiensi di segala bidang. Bam
perusahaan yang bergerak di bidang pabrikasimanufacturing dalam melakukan
operisi perusahaan dituntut unuk meningkatkan efisiensi dalam menjalankan
kegiatan proses produksi, misalnya dengan cara memperhatikan persediaan bahan
baku yang akan digunazkan dalam proses produksi. Untuk memperoleh persediaan
bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi maka, perusahaan harus
mengadakan pembelian persediaan bahan baku tersebut.

Setiap perusahaan manufaktur, dalam menjalankan aktivitas produksinya harus
selalu menyediakan persedizan, menurut Sofjan Assauri dalam bukunya manajemen
produksi dan operasi, persediaan adalah sangat penting artinya bagi suatu perusahaan
pabrik karena berfungsi menghubungkan antara operasi yang berurutan dalam
pembuatan suatu barang dan menyampaikannys kepada konsumen. Hal ini berarti
dengan adanya persediaan memungkinkan terlaksananya operasi perusahaan. Adapun
pengertian persedisan menurut beberapa ilmuwan adalah barang-barang vang akan
digunakan untuk proses produksi selanjutnya. Persedizan dalam perusahaan pabrik

terdiri dari persediaan bahan baku, persediann dalam proses dan persediaan barang

T
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jadi, sedangkan pengertian bahan baku menurut para ilmuwan adalah semua bahan
yang mempunyai nilai dan peranan relatif besar dalam kegiatan proses produksi
schingga menghasilken barang jadi yang dapat dimasukkan langsung dalam kalkulasi
biaya produk.

Dari pengertian pentingrnya perusahaan untuk mengadakan persediaan, maka
perusashaan melakukan pembelian baban baku. Dalam melakukan pembelian bahan
baku diperlukan perencanaan dan pengendalian persediaan. Menurut LE.
Heckertdalam bukunva Controllership Tugas Akuntan Manajemen  tentang
perencanaan  dan p:ngcndnljnnr persedinan inlah ditinjau dari segi pandangan
pimpinan, perencanaan persediaan yvang baik harus menghindarkan pengakumulasian
persediaan yang berlebihan dan vang tidak selayaknya. Usaha-usaha harus diarahkan
kepada pengendalian pada titik perolehan dan melibatkan dea tujuan utama sebagai
berikut:

1. Perencansan dan pengendalian pembelian schingpa hanya akan dibeli dan
ditimbun bahan yvang diperlakan atau yang dibutuhkan.

2. Pengendalian terhadap wewenang untuk pelaksanaan produksi sehingga hanya
akan dihasilkan produk dalam kuantitas dan jenis vang layak.

Dizlam rangka perencanaan dan pengendalian pembelian, penulis menguraikan
metode yang dapat digunskan dalam perencanaan dan pengendalian bahan baku yaitu
metode Economic Order Quantity (EOQ). Menurut bebermpa ilmuwan tentang
pengertian EQQ adalah jumlah persediaan atan besarnya pesanan yang dapat

diperoleh dengan biaya yang minimal. Adapun perhitungan EOQ) ialah
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E0Q \7 x_jumlah kebutuhan setahun x bizva pemesanan
harga bahan per unit x biaya penyimpanan

selain  dengan rumus tersebut  diatas, EOQ juga dapat ditentukan dengan

menggunakan grafik dan tabel.

Selain pengertian dan perhitungan EOQ, penulis juga menguraikan pengertian
dan perhitungan safety stock menurut beberapa ilmuwan persediaan penyelamat
(Safety stock) adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk melindung atau
menjaga kemungkinan terfjadinya kekurangan bahan (stock out), perhitungan safety
stock dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu (a) perbedaan pemakaian maksimum dan
pemakaian rata-rata per minggu (b) siatistikal.

Untuk melengkapi perhitungan EOQ) dan safety stock, penulis menguralkan
pengertian dan perhitungan reorder point yaitu titik dimana harus diadakan pesanan
lagi sedemikian rupa sehinggza kedatangan atau penerimaan material yang dipesan itu
adalah tepat pada waktu dimana persediaan diatas safety stock sama dengan nol.
Adapun perhitungan reorder point adalah
ROP=(LT x AL) + 55

Berdasarkan beberapa pengertian tentang efisiensi dan proses produksi dapat
diketahui bahwa yang dimaksud dengan efiziensi proses produksi adalah suatu usaha
untuk melakukan pekerjaan dengan benar dalam rangka menciptakan atau menambah
kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber daya yvang dimiliki
oleh perusahaan seperti tenaga kerja, mesin mesin, bahan-bahan dan dana yang

tersedia, schingga diperoleh hasil produksi yang maksima, yang akhirnya dapat dijual
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Pembahasan yang terdapat dalam bab IV, dimulai dengan menguraikan
aktivitas produksi, proses produksi mulai dari bahan baku sampai menjadi produk
Jadi berupa kain dilanjutkan dengan perencanaan produksi. Rencana produksi disusun
berdasarkan ramalan penjualan, adapun rencana produksi vang ditetapkan perusahaan
untuk tahun 1996 adalah sebanyak 9.260.000 yard. Sesuai dengan perencanaan
produksi mengenai perencanaan bahan-bahan, dalam pembahasan juga penulis
menguraikan pengadaan persediaan bahan baku,

Dalam mengadakan persediaan bahan baku terdapat prosedur-prosedur
pembelian yaitu: prosedur permintaan kebutuhan bahan baku, prosedur permintaan
pembelian, prosedur pelaksanasn pembelian, prosedur penerimaan barang dan
prosedur pencatatan akibat adanya pembelian. Dalam melakukan pembelian bahan
batku, perusahaan melskukan perencanaan pembelian bahan baku dengan menyusun
anggaran pemakaian bahan baku dan  menyusun anggaran pembelian bahan baku
vang kemudian dijadikan dasar dalam menetapkan jumlah pembelian bahan baku.

Selain perencanaan pembelian bahan baku perusahaan juga melakukan
pengendalian pembelian bahan baku yaitu dengan cara membandingkan anggaran
dengan realisasiya. Perencanaan pembelian bahan baku vang dilakukan perusahaan
belum efisien dan efektif dimana anggaran pembelian belum dimanfaatkan secara
optimal olch perusshsan, dalam hal ini pembelian yang dilakukan berdasarkan
kontrak setiap tiga bulan sekali.
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Menurut penulis sebaiknya perusahaan menggunskan metode EOQ), dengan
metode inj perusahasn dapat melakukan pembelian yang efisien dan efektif. Karena
jumlah pembelian dapat diperoleh dengan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan
pertahunnya seminimal mungkin. Berdasarkan perhitungan yang penulis lakukan
jumlah EOQ adalah 1.708.149 meter grey dengan pembelian dalam setahun yang
harus dilakukan oleh perusahaan adalah 6 kali.

Untuk menjaga agar proses produksi efisien sebaiknya perusahaan menetapkan
safety stock sebesar 182.893 meter prey. Agar metode EOOQ) dan safety syock dapat
mencapai tujuan secara efektif, reorder point juga perlu ditetapkan yaitu sehesar
1.374.000 meter grey. Dengan demikian apabila persedisan telah mencapai titik
1.374.000 meter maka perusahaan harus mengadakan pembelian bahan baku kembali,

Perencanaan yang tidak diikuti dengan penpendalian tidak akan mencapai
wjuan secara efektif Untuk ftu perusahsan melakukan pembandingan antara
anggaran pemakaian bohan beku dan anggaran pembelian bahan baku dengan
realisasinyn. Berdesarkan anggaran pemakatan bahan baku diketahui bahwa
kebutuhan bahan baku grey adalah sebesar 10.186.000 dengan harga rata-reta Rp
1700,- sedangkan realisasinya sebesar 10.387.600 dengan harga rata-rata Rp 1600,- .
Hal ini mengakibatkan adanya varian menguntunpgkan sebesar Rp 696.040.000.-
sedangkan pembandingan antara anggaran pembelian bahan baku dengan realisaginya
menunjukkan varian menguntungkan sebesar Bp 666.970.000,- hal ini terjadi karena
kuantitas bahan bakue yang dianggarkan schesar 10.248.900 dengan harga rata-rata
Rpl700 lebih besar dibandingkan dengan kuantitas pembelian aktual sebesar

10.472.600 meter dengan harga rata-rata Rp 1600,-



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dari perusahaan tekstil FT
TRITAMA TEXINDORAYA dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis,
maka dapat diambil suatu simpulan yang berhubungan dengan pokok permasalahan
dan juga mencakup pandangan umum terhadap perusahaan.

f.1. Simpulan
Beberapa kesimpulan atas topik penelitian yang dilakukan oleh penulis
pada perusahaan adalah sebagai berikut:

1. PT TRITAMA TEXINDORAY A adalah sebuah perusahaan yang bergerak
dalam bidang usaha pertekstilan. Didatam melaksanakan akuvitasnya PT
TRITAMA TEXINDORAYA didukung oleh organisasinya, dengan struktur
prganisasi yang mencerminkan pemisahan tugas, fungsi dan wewenang serta
tanggung jawab, sehimzga bal ini akan dapat mendorong perusahaan dapat
menjalankan aktivitasnya dengan baik.

2. Jumlah bahan baku yang dibeli perusahaan ditetapkan berdasarkan anggaran
pembelian bahan baku yang telah disusun, dalam hal ini perusabaan tidak
menetapkan metode Economic Order Quantity (EQQ) dalam perencanaan
pembelian bahan baku, sehingpa pembelian bahan baku yvang dilakukan
peruszhaan belum dapat dikatakan efisien dan efekiif, Selain itu perusahaan

juga tidak menetapkan safety stock dan reorder point.

13
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3. Scbelum melakukan pembelian persediaan baban baku, pertama-tama

perusabaan menyusun rencena produksi berdasarkan ramalan penjualan,
kemudian selanjutnya berdasarkan rencana produksi, disusunlah anggaran
pemakaian bahan baku vang dilanjutkan dengan penyusunan anggaran
pembelian bahan baku,

. Anpparan pemakaian bahan baku terdiri dari rencana produksi, kebutuhan
bahan baku dan jumiah biava vang dikeluarkan. Pada perbandingan antara
angparan pemakaian bahan baku dengan realisasinya terdapat varian/selisih
yang menguntungkan sebesar Rp 696.040.000,- vang didapat dari pemakaian
bahan baku berdasarkan angparan yaitu sebesar Rp 17.316.200.000,-
dikurangi dengan pemakaian bahan baku akiual yaitu Rp 16.620,160.000,-,

. Anggaran pembelian bahan baku terdiri dari, kebutuhan bahan baku untuk
produksi, persediazn awal, persediaan akhir, jumlah pembelian, harga per
meter dan jumlah biaya vang dikeluarkan untuk membeli bohan baku.
Adapun jumlah pembelian merupakan penjumlzhan kebutuhan bahan baku
untuk produksi ditambah dengan persediaan akhir dan dikurangi persediaan
awal. Pada perbandingan antara anggaran pembelisn hahan baku dengan
realisasinya terdapat  varfan/selisth yang menguntungkan scbesar Rp
666.970.000,- , hal ini terjadi karena pembelian bahan baku akteal lebih

kecil dibanding anggarannya.
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6.2. Saram

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberanikan diri untuk
memberikan saran kepada perusahaan, dengan harapan saran ini dapat
digunakan oleh perusahaan sebagai evaluasi dalam pelaksanaan pembelian

persedinan bahan baku.
1. Sebaiknya perusechaan menggunakan metode EOQ dalom merencanakan
pembelian jumlah bahan baku. Hal ini dimaksedkan agar perusahaan dapat
melakukan pembelian dengan jumlah vang ekonomis dengan biaya

pemesanan dan biaya penyimpanan yang paling minimal.

| %)

Selain metode EOQQ, sebaikoya perusahaan juga menctapkan safety stock
dan reorder point, agar resiko kehabisan persediaan bahan baku dapat
dihindarkan dengan demikian perusahaan dspat mengusahakan efisiensi

proses produksi.
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kepada pelanggan untuk memungkinkan peérusshian mempercleh hasil keuntungan
yang diharapkan.

Pengertian yang terdepat dalam timavan pustaka tersebut menjadi landasan bagi
kegiata operasivnal PT TRITAMA TEXNDORAY A yang merupakan objek penulis,
ternipal pernidis melakokan peaclitian

PT TRITAMA TEXTNDORAY A adalah perusahaan yang hergerak di hidang
industri teksiil Padz swalnya perusahean imi didicikan olsh veteran Republik
[ndonesia dengan nama PT SUTERA ALAM RATIH pada tahua 1965 Dalam
perkembangan usahanya PT SUTERA ALAM RATIH mengaleri kemunduran
sehingga pada tahun L1983 sabmmnya dijuzl kepada PT HATEX dengan ekte noiwris
No 43 tanggal 18 Agustus 1983 dan kerudian berubah nama menjadi PT RATNA
SUTERA ALAM. Sejalan dengan semakin berkembangnya perusahaan maka pada
tehun 1593 FT RATNA SUTERA ALAM berubah namanya menjadi FT TRITAMA
TEXTWDOFRAYA pada tenggel % Agustus 1591 berdasarkan SIUP Mo, 54 14/05-
OVPB VI3, Didalam menjolankan  akrivitas  peaduksi, FT  TRITAMA
TEXTNDORAY A memproduksi kain jadi, uatuk menunjang teriaksananya aktivitas
perusshean terdapat struktur organisasi | adapun simuktur organisasi adalah strukior
organisasi garis atau lim.

Didalam penywsunan skripst inl, penulis mengumpulian data-data vang
diptrukan dengan cira studi kepustakaan dan studi Japang Setelah mengadalan
penelitian pada PT TRITAMA TEXTNDORAY A maka kemudizn pemulis mengolah
data sesuzi dengan pembahasan mengenai “Evaluasi terhadap pembelian persedizan

bahan baku dalam kaitannya dengan efisiens: proses produks”,
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3. Sebclum melakukan pembelian persediaan bahan baku, pertama-tama
perusahaan menyusun rencana produksi berdasarkan ramalan penjualan,
kemudian selanjutnya berdasarkan rencana produksi, disusunlah anggaran
pemakaian bahan baku vang dilanjutkan dengan penyusunan anggaran
pembelian bahan baku.

4, Angparan pemakaian hahan baku terdiri dari rercana produksi, kebutuhan
bahan baku dan jumlah biaya yang dikeluarkan. Pada perbandingan antara
anggaran pemakaian bahan baku dengan realisasinya terdapat varian‘selisih
vang menguntungkan sebesar Rp 696.040.000,- yang didapat dari pemakaian
bahan baku berdasarkan anggaran yaitu sebesar Rp 17.316.200.000,-
dikurangi dengan pemakaian bahan baku aktual yaitu Rp 16.620, 160.000,-.

5. Angparan pembelian hahan baku terdiri dari, kebutuhan bahan baku untuk
produksi, persediaan awal, persediaan akhir, jumlah pembelian, harga per
meter dan jumlah biaye yang dikeluarkan untuk membeli bahon baku.
Adapun jumlah pembelian merupakan penjumlahan kebutuhan bahan baku
untuk produksi ditambah dengan persediaan akhir dan dikurangi persediaan
awal. Pada perbandingan antars anggaran pembelian bahan baku dengan
realisasinva terdapat varian/sclisih yang menguntungkan schesar Rp
666.970.000,- . hal ini terjadi karena pembelian bahan bake aktual lebih

keeil dibanding anggarannya.
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